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Rizka Putri Meilasari. Pengaruh Gaji dan Pengalaman Kerja Terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan PT. Japfa unit Kabupaten Pemalang. Skripsi : 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengethui dan menguji apakah terdapat 
pengaruh gaji dan pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT. 
Japfa Unit Kabupaten Pemalang. Hipotesis penelitian ini adalah 1) terdapat 
pengaruh gaji terhadap produktivitas kerja karyawan, 2) Terdapat pengaruh 
pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja karyawan, 3) terdapat pengaruh 
gaji dan pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah 1). Gaji berpengaruh terhadao 
produktivitas kerja. 2). Pengalaman kerja berpengaruh terhadap produktivitas 
kerja. 3). Gaji dan pengalaman kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 karyawan 
produksi PT. Jpfa Unit Kabupaten Pemalang dan teknik pengambilan sampel 
menggunakan sampel jenuh, responden dalam penelitian ini adalah 30 karyawan. 
Metode pengambilan data menggunakan kuesioner. Metode analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi berganda. 
Dari hasil penelitian diperoleh: 1) gaji berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas, hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi 0,185 
dengan nilai signifikansi 0,011 atau 0,011<0,05. 2) pengalaman kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap produktivitas, hal ini dapat dilihat dari nilai 
koefisien regresi 0,269 dengan nilai signifikansi 0,018 atau 0,018<0,05. 3) gaji 
dan pengalaman kerja berpengaruh terhadap produktivitas, hal ini dapat dilihat 
dari Fhitung sebesar 15,714 dan nilai signifikansi 0,000 atau 0,000<0,05. 
















Rizka Putri Meilasari. The Effect of Salary and Work Experience on the 
Employee Productivity of PT. Japfa Pemalang Regency unit. Thesis: Faculty of 
Economics and Business,University of Pancasakti Tegal. 
This study aims to know and test whether there is an influence of salary 
and work experience on the work productivity of employees of PT. Japfa 
Pemalang Regency Unit. The hypothesis of this study are 1) there is an effect of 
salary on employee work productivity, 2) There is an influence of work experience 
on employee work productivity, 3) there is an effect of salary and work experience 
on employee work productivity. 
The hypothesis in this study are 1). Salary influences work productivity. 2). 
Work experience affects work productivity. 3). Salary and work experience affect 
work productivity. 
The population used in this study were 30 employees of PT. Jpfa Pemalang 
District Unit and the sampling technique using saturated samples, the respondents 
in this study were 30 employees. The data collection method uses a questionnaire. 
The analytical method used is multiple regression analysis. 
From the research results obtained: 1) salary has a positive and 
significant effect on productivity, this can be seen from the regression coefficient 
of 0.185 with a significance value of 0.011 or 0.011 <0.05. 2) work experience 
has a positive and significant effect on productivity, this can be seen from the 
regression coefficient of 0.269 with a significance value of 0.018 or 0.018 <0.05. 
3) salary and work experience have an effect on productivity, this can be seen 
from the Fcount of 15,714 and a significance value of 0,000 or 0,000 <0.05. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Peranan manusia dalam pembangunan sekarang ini sangat besar dan 
tidak dapat dikesampingkan. Manusia dituntut untuk tidak selalu menjadi 
objek pembangunan saja tetapi juga harus menjadi subjek pembangunan. 
Untuk menjadi subjek pembangunan yang handal diperlukan suatu 
pengembangan dan pengelolaan sumber daya manusia yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas dan menjadikan manusia yang produktif serta mandiri. 
Pembangunan dibidang sumber daya manusia yang produktif 
merupakan salah satu kunci untuk mencapai suatu keberhasilan. Begitu pula 
dalam perusahaan yang pada dasarnya didirikan dengan tujuan untuk 
memperoleh laba guna mempertahankan hidup dan perkembangan usahanya. 
Untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan dapat memanfaatkan segala 
kemampuan dan kesempatan yang ada semksimal mungkin serta 
memperkecil hambatan-hambatan dan kelemahan-kelemahan yang 
dihadapinya. Dalam mencapai tujuan perusahaan tersebut memiliki peranan 
tenaga kerja yang tidak dapat disangkal lagi sebagai penentu keberhasilan. 
Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam setiap 
penyelenggaraan kegiatan perusahaan meskipun peran dan fungsi dari tenaga 
kerja telah banyak digantikan dengan mesin-mesin industri. Tetapi pada 





dalam menentukan jalannya proses produksi. Maka dari itu setiap perusahaan 
menghendaki agar setiap tenaga kerja dapat bekerja secara efektif dan efisien. 
Rendahnya kualitas tenaga kerja sangat berpengaruh terhadap 
pengembangan dan peningkatan produksi dalam berbagai bidang. Hal 
tersebut dikarenakan tenaga kerja memegang peranan penting dalam usaha 
untuk mencapai tujuan perusahaan. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa 
hal yaitu gaji dan pengalaman kerja karyawan. 
Suatu perusahaan yang mempunyai tujuan untuk mengembangkan 
usahanya, mempertahankan hidup, dan menghasilkan laba, maka 
produktivitas karyawan sangat penting sebagai alat ukur keberhasilan dalam 
menjalankan usaha. Keberhasilan suatu usaha tercermin dari hasil kerja 
masing-masing individu dalam perusahaan, hasil kerja tersebut akan 
berpengaruh pada produktivitas kerja karyawan diharapkan dapat berdampak 
pada peningkatan kesejahteraan karyawan pada perusahaan tersebut. 
Kenaikan produktivitas kerja akan memberikan manfaat yang besar 
bagi tenaga kerja, dunia usaha maupun pemerintah. Dari sisi tenaga kerja 
produktivitas yang tinggi akan menambah jumlah upah yang diterima, bagi 
dunia usaha produktivitas tenaga kerja memberikan manfaat untuk menjaga 
kelangsungan hidup perusahaan dan bagi pemerintahan dapat menaikan 
pendapatan nasional. 
Produktivitas karyawan merupakan suatu akibat dari persyaratan kerja 
yang harus dipenuhi oleh setiap laryawan. Persyaratan itu adalah kesediaan 




Seorang karyawan yang memenuhi persyaratan kerja adalah karyawan yang 
dianggap mempunyai kemampuan, jasmani yang sehat, kecerdasan, 
pendidikan tertentu, dan telah memperoleh ketrampilan untuk melaksanakan 
tugas yang bersangkutan dan memenuhi syarat yang memuaska dari segi 
kualitas dan kuantitas. 
Manusia sebagai makhluk individu mempunyai bermacam-macam 
kebutuhan yang harus dipenuhi. Berbagai jenis kebutuhan tersebut 
diantaranya dapat dicapai melalui pengabdian kepada organisasi tempat 
mereka bekerja dengan adanya imbalan atau kompensasi dalam bentuk uang 
yang disebut upah atau gaji. 
Gaji merupakan masalah yang banyak dialami oleh perusahaan dan 
memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap kualitas pekerja. Sistem 
penggajian pada umumnya dipandang sebagai suatu alat untuk 
mendistribusikan gaji kepada karyawan, ini didasarkan pada lamanya bekerja, 
tingkat pendidikan. Gaji merupakan penghargaan dari energi karyawan yang 
menginvestasikan sebagian jasa yang berwujud uang, tanpa suatu jaminan 
yang pasti dalam tiap-tiap minggu atu bulan, maka hakekat gaji adalah suatu 
penghargaan dari energi karyawan yang ditukar dalam bentuk uang. 
Apabila gaji karyawan ini diabaikan oleh perusahaan maka akan 
menimbulkan berbagai masalah bagi perushaan, membuat para kryawan 
malas untuk bekerja, melakukan pemogokan-pemogokan, atau mungkin 
melakukan usaha-usaha untuk pindah ke perusahaan lain yang lebih 




Pemberian gaji pada karyawan diharapkan dapat meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan sehingga karyawan bersemangat dalam upaya 
pencapaian tujuan perusahaan dengan menawarkan perangsang finansial dan 
melebihi upah dasar. Pemberian gaji juga harus tepat pada waktunya, agar 
dapat mendorong karyawan bekerja secara lebih baik dari keadaan 
sebelumnya dan meningkatkan produktivitasnya. Perusahaan diharapkan 
mampu menyusun suatu sistem gaji, dimana sistem ini harus menggambarkan 
pemberian gaji yang wajar pada setiap jenis pekerjaan yang ada di 
perusahaan. Perusahaan juga harus memperhatikan peraturan yang 
berlakudan faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya gaji.  
Selain gaji faktor pengalman kerja juga dapat mempengaruhi 
produktivitas kerja karyawan. Pengalaman kerja adalah ukuran tentang lama 
waktu atau masa kerja yang telah ditempuh seseorang dapat memahami 
tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik. 
Setiap pengalaman yang diperoleh seseorang akan membantunya 
dalam memberikan ketrampilan dan pengetahuan khusus yang sesuai dengan 
jenis pekerjaan yang ditekuninya. Seseorang yang melakukan jenis pekerjaan 
secara berulang-ulang dalam jangka waktu yang cukup lama akan menjadikan 
dirinya cukup terampil dalam mengerjakan pekerjaan tersebut. Maka dapat 
dikatakan bahwa pengalaman merupakan faktor yang cukup penting dalam 
sebuah pekerjaan, terutama pekerjaan yang membutuhkan keahlian, 
kecakapan, dan inisiatif dalam berkreasi, sehingga produksi yang dihasilkan 




Pada umumnya setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya tidak 
terlepas dari adanya masalah produktivitas kerja karyawan, begitu pula yang 
dialami PT.JAPFA unit Kabupaten Pemalang. Oleh karena itu perlu dikaji 
lebih lanjut faktor-faktor utama yang mempengaruhi produktivitas kerja 
karyawan dalam perusahaan. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada PT.JAPFA unit 
Kabupaten Pemalang, terlihat bahwa ketaatan karyawan terhadap jam kerja 
masih belum maksimal. Selain itu kurangnya semangat kerja pada karyawan 
juga mempengaruhi produktivitas kerja karyawan sehingga akan menghambat 
tercapainya tujuan perusahaan. 
PT.JAPFA unit Kabupaten Pemalang bergerak pada bidang agri-food 
terintegrasi di indonesia. Unit bisnis utama perusahaan ini yakni pembuatan 
pakan ternak, pembibitan ayam, pengolahn unggas serta pembudidayaan 
pertanian. Perusahaan ini masih menggunakan faktor tenaga manusia sebagai 
pelaksanaan proses produksi. Dengan banyaknya faktor tenaga manusia, 
maka produktivitas kerja harus mendapatkan perhatian khusus dari 
perusahaan. Sumber daya manusia merupakan unsur pokok dalam perusahaan 
karena kelangsungan hidup tidak hanya tergantung pada modal yang besar. 
Dengan memberikan perlakuan yang tepat, kemampuan manusia dapat 
ditingkatkan secara optimal, sehingga produktivitas kerja karyawan dapat 








B. Rumusan Masalah 
1. Apakah gaji karyawan berpengaruh terhadap produktivitas karyawan pada 
PT.JAPFA unit Pemalang. 
2. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan 
pada PT.JAPFA unit Pemalang. 
3. Apakah gaji karyawan dan pengalaman kerja berpengaruh terhadap 
produktivitas pada PT.JAPFA unit Pemalang. 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh gaji karyawan terhadap produktivitas pada 
PT.JAPFA unit Pemalang. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas 
karyawan pada PT.JAPFA unit Pemalang. 
3. Untuk emngetahui pengaruh gaji dan pengalaman kerja terhadap 
produktivitas karyawan pada PT.JAPFA unit Pemalang. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 
maupun secara praktis, sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan gahi karyawan, 




memberikan kontribusi bagi pengembangan teori ilmu manajemen pada 
konsentrasi sumber daya manusia. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis  
Penelitian ini diharapkan digunakan untuk memenuhi tugas 
akhir skripsi sebagai persyaratan memperoleh gelar sarjana pada 
jurusan manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal. Penelitian ini bisa dapat memberikan tambahan dan 
pengetahuan khususnya tentang gaji karyawan, pengalaman kerja 
karyawan, dan produktivitas kerja karyawan. 
b. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan bisa digunakan perusahaan sebagai 
bahan masukan dan menambah informasi tentang gaji karyawan, 
pengalaman kerja karyawan, dan produktivitas karyawan. 
c. Bagi Karyawan 
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan informasi 
untuk karyawan dalam bekerja agar dapat meningkatkan kinerja 












A. Landasan Teori 
Teori memiliki fungsi dan tujuan yang berbeda-beda dalam tiga 
bentuk penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, teori berpemberian sebagai 
penjelasan awal tentang hubungan antar variabel yang diuji oleh peneliti. 
Penelitian kuantitatif, teori berpemberian sebagai perspektif bagi penelitian 
dan terkadang justru dihasilkan selama penelitian berlangsung.adapun dalam 
penelitian metode campuran teori bisa digunakan untuk beragam tujuan, 
bergantung pada fleksibilitas penggunaan baik dalam penelitian kualitatif 
maupun kuantitatif (Creswell, 2016:xii). Beberapa teori dalam penelitian 
kuantitatif yang dapat dijelaskn yakni produktivitas kerja karyawan, gaji,dan 
pengalaman kerja karyawan sebagai berikut. 
1. Produktivitas Kerja Karyawan 
 Produktivitas sebagai perbandingan antara totalitas pengeluaran 
pada waktu tertentu dibagi totalitas masukan selama periode tersebut 
(L.Greenberg,2008:12). Samuelson (1993:133) menyatakan bahwa 
produktivitas merupakan suatu konsep pengukuran rasio output total 
terhadap rata-rata input tertimbang. Menurut Ricky W. (2003:213-214) 
produktivitas tenaga kerja pada dasarnya merupakan produktivitas parsial, 
karena hanya membagi output dengan hanya satu jenis input, yaitu hanya 
tenaga kerja. Jadi, produktivitas kerja merupakan perbandingan antara 





 Produktivitas tenaga kerja dapat diukur dengan menggunakan 
masukan tenaga kerjanya per minggu, per tahun, atau per jam kerja. 
Sehingga produktivitas dapat diartikan sebagai perbandingan antara hasil 
keluaran yang diukur dalam kesatuan fisik dan nilai masukan tenaga kerja. 
 Muchdarsyah,(1987:8)megutatarakan: produktivitas diartikan 
sebagai hubungan antara hasil nyata maupun fisik (barang) atau jasa 
dengan masukan yang sebenarnya. Suatu perbandingan antara hasil 
keluaran dan masukan atau output-input. Masukan sering dibatasi dengan 
masukan tenaga kerja, sedangkan keluaran sering diukur dalam kesatuan 
fisik dan nilai.Menurut R. Saint Pauli ( dalam Rusli Syarif, 1987) 
produktivitas adalah hubungan antar kualitas yang dihasilkan dengan 
jumlah kerja yang dilakukan untuk mencapai hasil. 
 Produktivitas adalah ukuran dari seberapa baik kita menggunakan 
sumber daya dalam mencapai hasil yang dihasilkan. Produktivitas tenaga 
kerja sebagai suatu konsep menunjukan adanya kaitan antara hasil kerja 
dalam satuan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan barang atau jasa 
dari seorang tenaga kerja. 
Seorang tenaga kerja dinilai produktiv apabila mampu 
menghasilkan/keluaran (output) yang lebih banyak dari tenaga kerja 
lainnya dalam satuan waktu yang sama, atau dinyatakan seseorang yang 
menunjukan tingkat produktivitas yang lebih tinggi bila mampu 
menghasilkan atau menyelesaikan barang atau jasa yang lebih tinggi atau 




sedikit(Ravianto, J.1986). Hasil yang didpatkan oleh tenaga kerja 
berhubungan dengan efektivitas dalam mencapai prestasi, sedangkan 
sumber yang digunakan berhubungan dengan efisiensi dalam mendapatkan 
hasil dengan menggunakan sumber daya yang minimal. 
a. Pengukuran Produktivitas 
Pengukuran produktivitas secara umum dapat dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu : 
1) Produktivitas Total 
  Produktivitas total adalah perbandingan antara total 
keluaran (output) dengan total masukan (input) per satuan waktu. 
Dalam penghitungan produktivitas total semua faktor masukan 
(tenaga kerja, kapital, bahan, energi)terhadap total keluaran harus 
diperhitungkan. 
2) Produktivitas Parsial 
  Produktivitas parsial adalah perbandingan dari keluaran 
dengan satu jenis masukan atau input persatuan waktu, sperti upah 
tenaga kerja, kapital, bahan, energi, beban kerja, dan lain lain. 
  Produktivitas karyawan atau pegawai merupakan faktor 
penentu produktivitas total karena besarnya biaya yang 
dikorbankan untuk pegawai merupakan bagian dari biaya yang 
terbesar untuk pengadaan produk atau jasa. Masukan sumber daya 
manusia lebih mudah dihitung daripada masukan dari faktor yang 




barang berkembang dan berasal dari kemajuan tenaga kerja. 
(kussriyanto, 1991:1) 
b. Konsep Produktivitas Didasarkan Pada Asumsi  
1) Suatu organisasi bisnis adalah suatu badan yang mampu menentukan 
nasibnya. 
2) Organisasi yang produktiv akan mampu menyingkirkan organisasi 
yang kurang produktiv. 
3) Organisasi harus berkembang supaya bertahan hidup. 
4) Kesehatan organisasi diukur berdasarkan gambaran keuntungan 
jangka pendek dan jangka panjang. 
5) Kualita yang rendah kan menyebabkan kerugian.( Balk dalam 
Kasim, 1989:19) 
c. Faktor Yang Mempengaruhi Produtivitas Kerja  
Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya produktivitas 
kerja.(Soedirman, 1986) dan Tarwaka (1991). 
1) Motivasi 
Motivasi merupakan kekuatan pendorong kegiatan seseorang 
kearah tujuan tertentu dan melibatkan berbagai kemampuan yang 
dimiliki untuk mencapainya. Pegawai didalam proses produksi 
adalah sebagai manusia (individu) yang memiliki identifikasi antara 
lain : 
a. Tabiat/watak. 






e. Cita-cita / kepentingan lain. 
f. Kebiasaan yang dibentuk keadaan. 
g. Keadaan lingkungandan pengalaman pegawai. 
Karena setiap pegawai memiliki idebtifikasi yang berlainan 
sebagai akibat dari latar belakang pendidikan, pengalaman dan 
linkungan masyarakat yang beraneka ragam, maka ini akan terbawa 
dalam hubungan kerja sehingga akan mempengaruhi sikap dan 
tingkah laku pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. 
Motivasi dapat diartikan sebagai suatu daya pendorong yang 
dapat menyebabkan orang berbuat sesuatu atau yang diperbuat 
karena takut akan sesuatu. 
2). Kedisiplinan 
Disiplin merupakan sikap mental yang tercermin dalam 
perbuatan tingkah laku perorangan, kelompok, atau masyarakat 
berupa kepatuhan atau ketaatan terhadap peraturan, ketentuan, etika, 
norma dan kaidah yang berlaku. 
Disiplin bukanlah tujuan, melainkan sarana yang ikut 
memainkan peran dalam pencapaian tujuan. Manusia sukses adalah 
manusia yang mampu mengatur, mengendalikan diri yang 




dari itu hubungannya antara manusia sukses dengan pribadi yang 
disiplin. 
Kata disiplin berasal dari kata latin disciplina, yang berarti 
pengajaran, latihan dan sebagainya. Maka definisi disiplin adalah 
sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku 
perorangan, kelompok atau masyarakat berupa kepatuhan atau 
ketaatan terhadap peraturan dan ketentuan yang ditetapkan, baik oleh 
pemeritah, norma dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat untuk 
tujuan tertentu. 
3) Etos kerja 
Etos kerja merupakan salah satu faktor penentu produktivitas, 
karena etos kerja merupakan pandangan untuk menilai sejauh mana 
kita melakukan suatu pekerjaan dan terus berupaya untuk mencapai 
hasil yang terbaik dalam setiap pekerjaan yang kita lakukan. Usaha 
untuk mengembangkan etos kerja yang produktif pada dasarnya 
mengarah pada peningkatan produktivitas yang bukan saja 
produktivitas individu melainkan juga produktivitas masyarakat 
secara keseluruhan. 
4) Keterampilan 
Faktor ketrampilan, baik teknis maupun manajerial sangat 
menentukan tingkat pencapaian produktivitas. Dengan demikian 
setiap individu selalu dituntut untuk terampil dalam penguasaan ilmu 




mutakhir. Seseorang dinyatakan terampil dan produktiv apabila yang 
bersangkutan dalam satuan waktu tertentu dapat menyelesaikan 
sejumlah hasil tertentu. 
5) Pendidikan  
Tingkat pendidikan harus selalu dikembangkan, baik melalui 
jalur pendidikan formal maupun informal. Karena setiap penggunaan 
teknologi hanya akan dapat dikuasai dengan pengetahuan, 
ketrampilan dan kemampuan yang handal. 
Dalam pendidikan dikenal 3 faktor yang memberikan dasar 
penting untuk pengembangan, diantaranya : 
a. Pendidikan umum dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. 
b. Pendidikan politik guna membudayakan kehidupan berdasarkan 
konstitusi, demokrasi pancasila, dan kesadaran hukum kunci 
penting untuk menegakan disiplin. 
c. Pendidikan agama menuju kepada pengendalian diri yang 
merupakan hakikat disiplin, nilai agama tidak boleh dipisahkan 
dari setiap aktivitas manusia. 
Untuk melihat sejauh mana produktivitas kerja pegawai, 
diperlukan penjelasa tentang dimensi, indikator dan kriteria yang 
menyatakan produktivitas kerja karyawan. Dimensi produktivitas 
menyangkut masukan, proses, dan produk atau keluaran. 
Produktivias kerja bukan semata-mata ditujukan untuk mendapatkan 




penting diperhatikan. Pada umumnya, seorang pegawai akan 
mengalami kepuasan kerja apabila mempunyai kebebasan dalam 
menentukan pekerjaan yang ingin dilakukannya dengan cara yang 
diinginkannya. 
d. Indikator Produktivitas Kerja Karyawan. 
Indikator produktivitas dikembangkan dan dimodifikasi dari 
pemikiran yang disampaikan oleh Gilmore (1974), Erich Fromm 
(1975), tentang individu yang produktif yaitu : 
1) Tindakannya konstruktif. 
2) Percaya pada diri sendiri. 
3) Bertanggung jawab. 
4) Memiliki rasa cinta terhadap pekerjaan. 
5) Mempunyai pandangan ke depan. 
6) Mampu mengatasi persoalan dan dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan yang berubah-ubah. 
7) Mempunyai kontribusi positif terhadap lingkungannya (kreatif, 
imaginatif, dan inivatif). 
8) Memiliki kekuatan untuk mewujudkan potensinya. 
Selain itu, produktivitas pegawai perlu memperhatikan usaha 
yang dilakukan pegawai dalam meningkatkan kemampuan 
profesionalnya melalui berbagai kegiatan yang berkesinambungan, 
dengan maksud untuk meningkatkan kemampuan dirinya sesuai 




kerja karyawan disamping berkaitan dengan tugas utamanya juga 
perlu dilihat dari kualifikasi dan pengembangan profesionalnya. 
e. Dimensi Produktivitas kerja 
Variabel produktivitas kerja dapat diukur dengan indikator-indikator 
sebagai berikut. (Soedirman,1986) dan Tarwaka (1991) .  
1) Sikap kerja 
Sikap kerja adalah keyakinan-keyakinan yang mengandung aspek 
kognitif, behavior, dan efektif yang merupakan kesiapan mental 
psikologi untuk mereaksi dan bertindak secara positif atau negatif 
terhadap suatu objek. Dimensi sikap kerja dioperasionalkan menjadi 
3 indikator yaitu terdiri dari : 
a) sikap dalam melayani 
b) sikap dalam melaksanakan pekerjaan 
c) sikap melakukan inisiatif kerja. 
2) Tingkat keterampilan 
Keterampilan merupakan kemampuan untuk membuat hasil akhir 
dengan kepastian yang maksimum dan pengeluaran energi dan 
waktu yang minimum. Dimensi tingkat keterampilan 
dioperasionalkan menjadi 3 indikator terdiri dari: 
a) keterampilan pencapaian tugas 
b) keterampilan melaksanakan program 
c) keterampilan mengevaluasi pencapaian program. 




Hubungan antar lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang 
ada di sekitar para pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam 
menyelesaikan semua tugas yang diberikan. Dimensi hubungan antar 
lingkungan kerja dioperasionalkan menjadi 2 indikator penelitian 
yang terdiri dari : 
a) hubungan kerja dengan atasan.  
b) hubungan kerja dengan rekan sekerja. 
2. Gaji 
Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima oleh 
pegawai sebagai konseuensi dari statusnya sebagai pekerja yang 
memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan organisasi / perusahaan. 
Istilah gaji atau upah merupakan istilah yang sering kita temukan dalam 
hubungan bisnis antara karyawan dan perusahaan. Gaji atau upah menjadi 
sebuah balas jasa yang penting artinya bagi karyawan ataupun perusahaan. 
Karyawan membutuhkan gaji untuk mencukupi kebutuhan hidupnya dan 
keluarganya. Gaji digunakan oleh perusahaan swasta atau negri kepada 
karyawan tetap mereka dan dibayarkan dalam periode waktu tertentu. 
Gaji atau yang dalam bahasa inggris dikenal dengan istilah salary 
merupakan sebuah bentuk pembayaran secara periodik dari sebuah 
perusahaan kepada seorang karyawan yang mungkin didasarkan pada 
kontrak kerja. Jadi, inti dari gaji adalah pembayaran kepada karyawan 
secara periodik. 




kebijakan perusahaan. Secara umum, jumlah gaji tersebut tetap selama 
beberapa periode. Dan pemberian gaji sendiri bisa dari kebijakan 
perusahaan dan kebijakan pemerintah mengenai penggajian. Periode 
pemberian gaji juga dalam jangka waktu yang tetap. Pegawai pemerintah 
dan swasta umumnya akan mendapatkan gaji dalam jangka waktu satu 
bulan sekali(awal atau akhir bulan). Ada juga yang mungkin mendapatkan 
gaji dua minggu sekali, dua bulan sekali, atau periode lainnya sesuai 
dengan perjanjian kerja antar perusahaan dan pekerja.Menurut Hasibuan 
(2001) tujuan penggajian antara lain adalah : 
1) Iatan kerja sama dengan pemberian gaji terjalinlah ...ikatan kerja sama 
formal antara atasan dengan karyawan. karyawan harus mengerjakan 
tugas-tugasnya dengan baik, sedangkan pengusaha atau atasan wajib 
membayar gaji sesuai ...dengan perjanjin yang disepakati. 
2) Kepuasan kerja diperoleh dari balas jasa. Dengan balas jasa karyawan 
akan dapat memenuhi kebutuhuan-kebutuhan fisik, status sosial dan 
egoistiknya sehingga memperoleh kepuasan kerja dan jabatannya. 
3) Pengadaan efektif jika program gaji ditetapkan cukup besar, manajer 
akan mudah memotivasi  bawahannya. 
4) Motivasi dapat diartikan sebagai daya upaya yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Jika balas jasa yang diberikan 
cukup besar, manajer akan mudah memotivasi bawahannya. 
5) Stabilitas karyawan dengan program kompensasi atas prinsip adil dan 




karyawan lebih terjamin karena turnofer relatif kecil. 
 
a. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Gaji 
1) Kebijakan Perusahaan 
Faktor penentu gaji perusahaan salah satunya adalah kebijakan 
perusahaan tentang penetapan sistem penggajian. Penentuan 
kebijakn perusahaan tersebut harus disinkronkan dengan faktor 
penentu gaji perusahaan lainnya. 
2) Peraturan Pemerintah  
Pemerintah Indonesia mengeluarkan beberapa undang-undang dan 
peraturan yang di dalamnya mengandung aturan tentang 
penggajian di Indonesia. yaitu sebagai berikut : 
a) Undang-undang ketenagakerjaan 
b) Peraturan menteri tenaga kerja dan transmigrasi no.13 tahun 
2012 
c) Upah minimum propinsi dan upah minimum kabupaten/kota. 
3) Organisasi Pekerja/ Serikat Buruh 
Para karyawan atau pekerja banyak yang ikut masuk ke dalam 
organisasi pekerja atau serikat buruh. Organisasi ini berperan 
dalam memperjuangkan hak-hak dari para pekerja atau buruh. 
Organisasi serikat buruh juga biasanya melakukan negosiasi 
dengan pemerintah dan pihak pengusaha terkait tentang upah atau 






b. Dimensi dan Indikator Gaji 
Variabel gaji dapat diukur dengan indikator-indikator sebagai berikut. 
Mulyadi (2013:373). 
1) Keadilan Eksternal 
Merupakan posisi kompensasi yang diberikan oleh suatu perusahaan 
terhadap seorang karyawan dibandingkan dengan kompensasi yang 
diberikan oleh perusahaan pesaing untuk seorang karyawan dengan 
pekerjaan yang sama. Indikatornya antara lain : 
a) Keadilan eksternal tunjangan 
b) Keadilan eksternal insentif 
c) Keadilan eksternal gaji 
d) Keadilan eksternal 
2) Keadilan Internal  
Merupakan suatu kriteria dari keadilan kompensasi yang diterima  
karyawan dari pekerjaannya dikaitkan dengan nilai internal masing-
masing pekerjaan. Indikatornya antara lain : 
a) Keadilan eksternal kenaikan gaji 
b) Keadilan eksternal tunjangan 
c) Keadilan eksternal insentif 






3. Pengalaman Kerja 
Pengalaman kerja dalam semua kegiatan sangat diperlukan, karena 
pengalaman adalah guru terbaik. Maksudnya adalah bahwa seseorang 
belajar dari pengalaman yang pernah dialaminya.Pengalaman dapat 
memberikan potensi seseorang. Potensi akan muncul secara bertahap 
seiring dengan berjalannya waktu sebagai tanggapan terhadap bermacam-
macam pengalaman. Jadi sesungguhnya yang paling penting diperhatian 
dalam hubungan tersebut adalah kemampuan seseorang untu belajar dari 
pengalamannya, baik pengalaman yang indah maupun pengalaman yang 
indah. Maka pada hakikatnya pengalaman adalah pemahaman terhadap 
suatu yang dihayati dan dengan penghayatan serta mengalami sesuatu 
tersebut diperoleh pengalaman, ketrampilan ataupun nilai yang menyatu 
pada potensi. 
Orang yang berpengalaman dalam bekerja memiliki kemampuan 
kerja yang lebih baik dari orang yang baru saja memasuki dunia kerja, 
karena orang tersebut telah belajar dari kegiatan-kegiatan dan 
permasalahan yang yang muncul dalam pekerjaan. Dengan adanya 
pengalaman kerja maka telah terjadi proses penambahan ilmu pengetahuan 
dan ketrampilan serta siap pada diri seseorang, sehingga dapat menunjang 
dalam mengembangkan diri dengan perubahan yang ada. 
Dengan pengalaman yang didapat seseorang akan lebih cakap dan 




yang berulang-ulang akan memperkuat dan meningkatan pengetahuan dan 
kemampuan seseorang. Bagi seorang karyawan proses-proses dalam 
bekerja merupakan latihan yang akan menambah pengalaman, sehingga 
karyawan tersebut mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi 
dalam proses kerja. karenanya pengalaman dapat membangkitkan dan 
mengundang sesorang untuk melihat semua pekerjaan sebagai peluang 
untuk terus berlatih dan belajar sepanjang hayat.  
 Menurut Payaman J. Simanjuntak (1985) pepatah mengatakan 
bahwa pengalaman kerja adalah guru yang sejati. Melalui pengalaman 
kerja, pengetahuan teknis dan ketrampilan kerja dapat sekaligus 
digunakan. Salah satu persyaratan kerja adalah pengalaman kerja. 
Perusahaan cenderung memilih karyawan yang sudah berpengalaman dari 
pada yang tidak berpengalaman dipandang lebih mampu dalam 
melaksanakan tugas yang nantinya akan dikerjakannya. 
 Kenyataan menunjukan bahwa makin lama karyawan bekerja maka 
makin banyak pengalaman yang dimiliki oleh tenaga kerja yang 
bersangkutan. Dengan pengalaman kerja seseorang akan mampu 
melaksanakan tugasnya dengan baik sehingga produktivitas kerja semakin 
baik pula. Pengalaman bekerja seseorang kadang-kadang lebih dihargai 
dari pada tingkat pendidikan yang tinggi (Bedjo Siswanto 1987). 
 Masa kerja seseorang berkaitan dengan pengalaman kerja, makin 
lama seseorang bekerja pada suatu bidang makin berpengalamanlah orang 




dalam suatu organisasi (Bs. Moenir,1983). Bila seseorang karyawan telah 
mempunyai suatu pengalaman kerja pada suatu bidang, maka akan 
meningkatkan kemampuan dan kecakapannya. Secar tidak sadar mereka 
akan belajar sehingga mempunyai kecakapan praktis dalam bekerja. 
Dengan pengalaman kerja yang dimiliki oleh masing-masing karyawan, 
perusahaan berharap dalam mencapai tujuan akan lebih mudah, seperti 
yang dikemukakan oleh Winarno Surahman (1982)” pengalaman 
seseorang dapat menghasilkan ketrampilan dan ketangkasan”. 
 Menurut Ranupandojo (2002:18), mengatakan pengalaman kerja 
adalah ukuran lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh seseorang 
dapat memahami tugas-tugas sesuatu pekerjaan dan telaha melaksanakan 
dengan baik. Pengalaman kerja pegawai dalam melaksanakan tugas pada 
sebuah organisasi sangat penting perannya. Seorang pegawai yang 
memliliki pengalaman kerja lebih banyak tentu akan lebih mengerti apa 
yang harus dilakukan ketika menghadapi sebuah masalah yang muncul. 
Selain itu pegawai tersebut akan lebih cepat bekerja dan tidak harus 
beradaptasi dengan tugas yang dijalankan karena sudah memiliki 
pengalaman. Sehingga organisasi akan lebih mudah mencapai tujuan 
organisasi karena didukung oleh para pegawai yang sudah berpengalaman 
di bidangnya masing-masing. 
  Menurut Hitzman (Muhibbin Syah, 1995:89) mengatakan 
“pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme dapat 




akan membuat orang tersebut kerja lebih efektif dan efisien. Pengalaman 
akan membentuk pengetahuan dan keterampilan serta sikap yang lebih 
menyatu pada diri seseorang, jika bidang pekerjaan yang ditangani selama 
masih bekerja merupakan bidang yang sejenis yang pada akhirnya akan 
membentuk spesialisasi pengalaman kerja diperoleh selama seseorang 
bekera pada suatu perusahaan dari mulai masuk hingga saat ini. Selain itu 
pengalaman dapat diperoleh dari tempat kerja sebelumnya yang memiliki 
bidang pekerjaan yang sama dengan yang sedang dihadapi. Banyak 
sedikitnya pengalaman kerja akan menentukan atau menunjukan 
bagaimana kualitas dan produktivitas seseorang dalam bekerja, artinya 
mudah sukarnya atau cepat alambatnya seseorang dalam mengerjakan 
sesuatu akan dipengaruhi oleh seberapa banyak orang tersebut telah 
memilik pengalaman kerja dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Ini 
berarti pengalaman juga mempengaruhi kemampuan dalam bekerja.  
 Pengalaman kerja mempunyai pengaruh terhadap banyaknya 
produksi, besar kecilnya dan efisiensi yang dapat dilihat dari hasil 
produksi tenaga kerja yang diarahkan. Pengalaman kerja tidak hanya 
menyangkut jumlah masa kerja, tetapi juga memoerhitungkan jenis 
pekerjaan yang pernah atau sering dihadapi. Sejalan dengan bertambahnya 
pekerjaan maka akan bertambah pula pengetahuan dan keterampilan 
seseorang dalam bekerja. Hal tersebut dapat dipahami karena terlatih dan 
sering mengulang suatu pekerjaan sehingga kecakapan dan keterampilan 




pengalaman-pengalaman yang pernah dimiliki akan menjadi berkurang 
bahkan terlupakan. Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan serta 
keterampilan seseorang dalam pekerjaan yang dapat diukur dari masa kerja 
dan tingkat pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki. Pengalaman 
sesorang pegawai dalam bekerja seharusnya dipandaai sebagai sumber 
daya potensial dalam mengelola perubahan dirinya.  
a. Beberapa faktor yang mempengaruhi penglaman kerja menurut Hani 
T Handoko (2009), yaitu : 
1) Latar belakang pribadi, mencakup pendidikan,kursus, latihan, 
bekerja. Untuk menunjukan apa yang telah dilakukan seseorang 
diwaktu yang lalu. 
2) Bakat dan minat, untuk memperkirakan minat dan kapasitas atau 
kemampuan seseorang. 
3) Sikap dan kebutuhan (attitudes and needs) untuk meramalkn 
tanggung jawab dan wewenang seseorang. 
4) Kemampuan –kemampuan analitis dan mnipulatif untuk 
mempelajari kemampuan penilaian dan penganalisaan. 








b. Dimensi dan Indikator Pengalaman Kerja  
Variabel pengalaman kerja dapat diukur dengan    indik ator-indikator 
sebagai berikut (www.library.binus.ac.id) 
1) Lama waktu atau masa kerja  
Indkatornya antara lain : 
a) Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah 
ditempuh 
b) Memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan melaksanakan 
dengan baik. 
2) Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki  
Indikatornya antara lain : 
a) Tingkat pengetahuan untuk memahami tanggung jawab 
pekerjaan. 
b) Tingkat pengetahuan kemampuan untuk menerapkan tanggung 
jawab pekerjaan. 
c) Keterampilan informasi pada tanggung jawab pekerjaan. 
3) Penguasaan terhadap kedisiplinan  
Indikatornya antara lain : 
a) Tingkat penguasaan seseorang terhadap teknik pekerjaan 
b) Tingkat penguasaan seseorang terhadap peralatan dalam 
pekerjaan 






B. Studi Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini penulis mengambil beberapa contoh referensi 
dari penelitian sebelumnya dengan menggunakan aspek yang serupa sebagai 





























































































































































































































































C. Kerangka Pemikiran  
Kerangka pemikiran menjelaskan suatu hubungan dn keterkaitan antar 
variabel penelitian yang sedang diteliti. Variabel penelitian yang digunakan 
yaitu gaji, pengalaman kerja, dan produktivitas kerja karyawan. 
1. Pengaruh Gaji Karyawan Dan Produktivitas Kerja Karyawan. 
Pemberian gaji akan berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan 
karena uang masih menjadi motivasi yang kuat bagi karyawan. Maka 
setiap perusahaan perlu memperhatikan mengenai gaji, tunjangan 
kesejahteraan, dan kompensasi yang banyak diharapkan karyawan. 
Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian ini, diman dari hasil 
penelitian diketahui bahwa gaji berpengaruh positif secara signifikan 
terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
Unit Pemalang. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Panjojo dan Suad (2004) yang 




karyawan. Semakin tinggi prestasi karyawan maka semakin besar pula 
gaji yang akan diterima. Prestasi ini dinyatakan sebagai produktivitas 
kerja. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Batubara dan kawn-
kawan(2013) dan Sulaeman (2014) berpendapat bahwa pengaruh positif 
antara gaji terhadap produktivitas kerja karyawan . pemberian gaji yang 
tinggi kepada para pekerja akan meningkatkan produktivitas karyawan. 
Gaji sebagai salah satu fungsi penting dalam manajemen sumber daya 
manusia dan pada dasarnya gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang 
diterima karyawan, atau dapat juga diktakan sebagai bayaran tetap yang 
diterima seseorang karena kedudukannya dalam perusahaan. Adanya gaji 
tinggi makakaryawan akan bersemanngat dalam bekerja, maka 
produktivitasnya akan meningkat karena pekerja merasa diperlakukan 
secara adil, dengan begitu mereka para pekerja akan bekerja lebih giat.  
2. Pengaruh Pengalaman Kerja Dan Produktivitas Karyawan 
Pengalaman kerja karyawan dalam melaksanakan tugas pada sebuah 
organisasi sangat penting perannya. Seorang pegawai yang memiliki 
pengalaman kerja yang lebih banyak tentu akan lebih mengerti apa yang 
harus dilakukan ketika menghadapi sebuah masalah yang muncul. Selain 
itu pegawai tersebut akan lebih cepat bekerja dan tidak harus beradaptasi 
dengan tugas yang dijalankan karena sudah memiliki pengalaman. 




Menurut Rivai (2004) mengemukakan bahwa pengalaman kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 
Pengalaman kerja dalam pekerjaan pada umumnya dianggap dapat 
meningkatkan kemampuan kerja seseorang. Seseorang akan memiliki 
kesempatan meningkatkan produktivitas dengan pengalaman kerja yang 
jauh lebih lama. 
3. Pengaruh Gaji Dan Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 
Karyawan. 
Gaji dan pengalaman kerja menjadi hal yang sangat penting dalam 
sebuah perusahaan. Pemberian gaji yang tinggi kepada para pekerja akan 
meningkatkan produktivitas karyawan. Gaji sebagai salah satu fungsi 
penting dalam manajemen sumber daya manusia dan pada dasarnya gaji 
adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan, atau dapat 
juga diktakan sebagai bayaran tetap yang diterima seseorang karena 
kedudukannya dalam perusahaan.  
Pengalaman kerja dalam pekerjaan pada umumnya dianggap dapat 
meningkatkan kemampuan kerja seseorang. Seseorang akan memiliki 
kesempatan meningkatkan produktivitas dengan pengalaman kerja yang 
jauh lebih lama. 
Berdasarkan tinjauan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka 
dapat disusun suatu kerangka pemikiran dalam penelitian ini, seperti yang 
















  Keterangan : 
  : berpengaruh secara simultan 
  : berpengaruh secara parsial 
D. Perumusan Hipotesis. 
 Sesuai uraian kerangka pemikiran diatas, maka peneliti 
mengajukan beberapa hipotesis dalam penelitian sebagai berikut : 
H1  : Terdapat pengaruh gaji karyawan terhadap produktivitas kerja 
karyawan. 
H2  :  Terdapat pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja 
karyawan. 
      H3      :   Terdapat pengaruh gaji karyawan dan pengalaman kerja secara 
bersama-sama  terhadap produktivitas kerja karyawan. 
Gaji Karyawan  
(X1) 







 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pemilihan Metode 
Menurut Sugiyono (2017 : 2) yang dimaksud dengan metode 
penelitian adalah sebagai berikut :“Metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu”. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan 
populasi dan smpel ini adalah karyawan yang ada di PT. Japfa Comfeed 
Indonesia Tbk Unit Pemalang, bahwa teknik ini semua karyawan digunakan 
sebagai sampel. Hal ini dilakukan apabila jumlah populasi yang digunakan 
relatif kecil, untuk memperoleh data yang akurat yang berupa jawaban-
jawaban, maka jumlah populasi dalam penlelitian akan dijadikan sampel 
seluruhnya. Dan bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaji dan pengalaman 
kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Japfa Comfeed Indonesia 
Tbk Unt Pemalang. Teknik pengambilan data menggunakn kuesioner berupa 
pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk diisi sesuai dengan 
keadaan yang sesungguhnya. 
 
B. Objek Penelitian 
Objek penelitian merupakan hal yang paling penting dalam melakukan 
penelitian. Dimana dalam objek tersebut terdapat suatu masalah yang akan 





untuk mengatasi masalah yang ada. Menurut (Sugiyono, 2017) Objek 
Penelitian adalah atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan 
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti yang dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dari definisi diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa objek penelitian adalah sasaran ilmiah dengan tujuan 
dankegunaan tertentu untuk mendapatkan data. Adapun objek penelitian yang 
akan digunakan dalam penelitian ini adalah PT.JAPFA unit Pemalang. 
 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi  
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : 
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan 
benda – benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang 
ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu (Sugiyono, 
2007 : 136). Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di bagian produksi yang 
berjumlah 47 karyawan. 
2. Sampel  
 Sampel merupakan bagian yang berguna bagi tujuan penelitian 
populasidan aspek-aspeknya. Penelitian ini menggunakan metode 




populasi dijadikan sampel. Hal itu dikarenakan jumlah karyawan yang 
tergolong sedikit sehingga memungkinkan untuk seluruh karyawan 
sebanyak 47 orang dijadikan responden. 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual merupakan batasan terhadap masalah-masalah 
variabel yang dijadikan pedoman dalam penelitian sehingga akan 
memudahkan dalam mengoperasionalkannya dilapangan. Untuk 
memahami dan memudahkan dalam menafsirkan banyak teori yang ada 
dalam penelitian ini, maka akan ditentukan beberapa definisi konseptual 
yang berhubungan dengan yang akan diteliti, antara lain : 
a. Gaji (X1)  
Menurut Sukirno (2003:353) menjelaskan bahwa gaji dapat diartikan 
sebagai balas jasa yang diterima oleh karyawan setelah melakukan 
suatu pekerjaan dalam periode tertentu. 
b. Pengalaman Kerja (X2)  
Menurut Payaman J. Simanjuntak (1985) pengalaman kerja adalah 
guru yang sejati, melalui pengalaman kerja pengatahuan teknis dan 
ketrampilan kerja dapat sekaligus digunakan. 
c. Produktivitas Kerja (Y1)  
Menurut Samuelson(1993:133) produktivitas merupakan suatu 





2. Operasionalisasi Variabel 
Definisi operasional adalah terdiri dari upaya mereduksi konsep 
dari tingkat abstraksi ( tidak jelas ) menuju ke tingkat yang lebih konkret, 
dengan jalan merinci atau memecah menjadi dimensi kemudian elemen, 
diikuti dengan upaya menjawab pertanyaan – pertanyaan apa yang terkait 
dengan elemen – elemen, dimensi dari suatu konsep. Beberapa variabel 
yang termasuk dalam penelitian ini antara lain: 
Tabel 3.1 
Operasional Variabel 























b) Sikap dalam 
melaksanaka
n pekerjaan 
1 SS   = 5 
S     = 4 
KS  = 3 
TS   = 2 















































1 SS   = 5 
S     = 4 
KS  =3 










































1 SS   = 5 
S     = 4 
KS  = 3 
TS   = 2 



































































E. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan data 
primer. Data primer adalah data yang langsung di peroleh dari sumber 
pertama. Data primer ini biasanya di peroleh dari kuesioner yang di sebar 





F. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan metode atau cara yang 
digunakan peneliti untuk mendapatkan data dalam suatu penelitian. Dalam p 
enelitian ini metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah : 
1. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberika seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Kurniawan, 2015). Pemilihan teknik angket 
dalam penelitian ini agar memperoleh data yang akurat secara langsung 
dari orang - orang yang akan dimintai data. 
2. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah pengumpulan data dan informasi 
melalui arsip dan dokumentasi (Umar,Husein. 2005.:83). Untuk 
memperoleh data pendukung yang dibutuhkan dari sumber yang dapat 
dipercaya, maka digunakan teknik dokumentasi.Teknik dokumentasi 
berguna untuk memperoleh data tentang jumlah karyawan dan data 
tentang gambaran umum PT. JAPFA unit Pemalang dan data-data lain 
yang mendukung. 
 
3. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah mengumpulkan data tentang 
aktualisasi diri, penghargaan, dan komitmen kerja terhadap prestasi 




akurat karena absahan hasil penguji hipotesis tergantung pada kebenaran 
dan ketepatan data. 
Dalam penelitian ini di gunakan uji coba angket yang di harapkan 
sebagai alat ukur penelitian yang di gunakan untuk mencapai kebenaran 
atau mendekati kebenaran.Angket yang di gunakan adalah skala likert. 
Jawaban dari responden di bagi dalam 5 kategori penilaian dimana 
masing-masing pertanyaan di beri skor 1 sampai 5, antara lain: 
Jawaban    Skor 
Sangat Setuju   5 
Setuju    4 
Netral     3 
Tidak Setuju   2 
Sangat Tidak Setuju  1 
 
G. Teknik Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengolahan data yang di gunakan adalah 
teknik regresi linier berganda yang di lakukan dengan bantuan program 
pengolahan data statistic yaitu Statistical Product and Service Solution 
(SPSS) versi 22. 
 
H. Teknik Analisa Data dan Uji Hipotesis 
1. Teknik Pengujian Instrumen Penelitian. 
a. Uji Validitas 
Instrument yang valid berarti alat ukur yang di gunakan untuk 




untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur. Sehingga Validitas 
merupakan alat yang digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 
akan diukur oleh kuisioner tersebut (Ghozali, 2018:51). Untuk 
melakukan uji validitas di gunakan ,Simamora (2004:182) : 
 
rxy = 
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 .(∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
√{ 𝑁 ∑ 𝑋2− (∑ 𝑋2)} { 𝑁 ∑ 𝑌2− (∑ 𝑌2)}
 
Keterangan : 
rxy =  Koefisien korelasi  
n =  Jumlah responden 
ΣXY =  Jumlah hasil perkalian skor butir dengan skor total 
ΣX =  Jumlah skor butir 
ΣX
2 =  Jumlah skor butir kuadrat 
ΣY =  Jumlah skor total 
ΣY
2
  = Jumlah skor total kuadrat  
Dari perhitungan tersebut dapat diketahui validitas masing-
masing butir pernyataan. maka Apabila nilai rhitung lebih besar rtabel 
(pada taraf signifikansi 0,05 atau 5 persen) berarti pernyatan tersebut 
valid dan  apabila nilai rhitung lebih kecil dari rtabel (pada taraf 
signifikansi 0,05 atau 5 persen) berarti pernyatan tersebut tidak valid. 




Realibilitas merupakan alat untuk menguji kekonsistenan jawaban 
responden pertanyaan di kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan reliabel 
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018: 45). Untuk mengukur reliabilitas 
dari instrumen penelitian ini dilakukan dengan Cronbach’s Alpha. Yang 
rumusnya sebagai berikut : 






]  (Sugiyono, 2012:186) 
Keterangan : 
r =  Reliabilitas instrument 
k =  Banyaknya butir pernyataan atau kusioner 
M =  Mean skor total 
S2i =  Jumlah varians total. 
Berdasarkan perhitungan akan didapat reliabilitas instrument dari 
masing-masing butir kusioner. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2018:161), uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 
residual memiliki distribusi normal.Untuk dapat mendeteksi apakah 
residual berdistribusi normal atau tidak dalam penelitian ini adalah 
dengan cara melihat nilai signifikansi pada tabel Kolmogorof – 
Smirnov. Untuk uji statistik non-parametik Kolmogrov-Smirnov (K-




1) Jika nilai Asymp Sig (2-tailed) < 0,05 artinya data residual 
tidak berdistribusi normal. 
2) Jika nilai Asymp Sig (2-tailed) > 0,05 artinya data residual 
berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Menurut Ghozali (2018:107), uji multikolonieritas bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel bebas (independen).Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.Jika 
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini 
tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang 
nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas didalam 
model regresi adalah multikolonieritas dilihat dari (1) nilai tolerance 
dan lawannya, (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya.Dalam pengertian sederhana setiap 
variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres 
terhadap variabel independen lainnya.Tolerance mengukur 
variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. 
Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 




menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 
atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Ghozali (2016:134), uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitasatau tidak terjadi heteroskedastisitas. Kebanyakan 
ada crossection mengandung situasi heteroskedastisitas karena data 
ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang 
dan besar). 
d. Analisis Regresi Linear Berganda 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis regresi berganda. Regresi linear berganda yaitu suatu 
metode statistic umum yang digunakan untuk meneliti hubungan 
antara sebuah variabel dependen dengan variabel independen. 
Tujuan analisis linear berganda adalah menggunakan nilai-nilai 
variabel yang diketahui, untuk meramalkan nilai variabel dependen. 
Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik 




Kabupaten Pemalang.  
Regresi liner berganda digunakan karena variabel (X) lebih 
dari satu. Menurut Sugiyono (2017:155) Regresi linier berganda 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Y= a + b1X1 + b1x2 
Keterangan : 
Y   = Produktivitas Kerja 
a   = Konstanta 
X1   = Gaji 
X2   = Pengalaman Kerja 
b1, b2   = Koefisien regresi 
Regresi berganda dilakukan untuk mengetahui sejauh mana variable 
bebas mempengaruhi variable terikat. Pada regresi berganda terdapat 
satu variable terikat, dan lebih dari satu variabel. 
Perhitungan menggunakan metode statistik yang dibantu dengan 
program SPSS21. Setelah hasil persamaan regresi diketahui, akan 
dilihat tingkat signifikansi masing-masing variable independen 
dalam mempengaruhi variable dependen. 
 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji t (Parsial/Individu) 
       Uji Parsial (Uji t) menggunakan aplikasi program SPSS, 
menurut  Ghozali (2016), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 




dalam menerangkan variabel dependen. Adapun secara manual, 
langkah-langkah uji parsial (Uji t) adalah : 
1) Merumuskan hipotesis 
a) Formula Hipotesis 1: 
Ho : βi = 0 Tidak ada pengaruh yang signifikan gaji terhadap 
produktivitas karyawan PT.JAPFA Kabupaten 
Pemalang. 
Ho : β2 = 0 Tidak ada pengaruh yang signifikan pengalaman 
kerja terhadap produktivitas karyawan 
PT.JAPFA Kabupaten Pemalang 
b) Formulasi Hipotesis 2 : 
Ho : βi ≠ 0 Ada pengaruh yang signifikan gaji terhadap 
produktivitas karyawan PT.JAPFA Kabupaten 
Pemalang. 
Ho : β2 ≠  0     Ada pengaruh yang signifikan pengalaman kerja 
terhadap produktivotas karyawan PT.JAPFA 
Kabupaten Pemalang. 
2) Menentukan taraf nyata/ level of significance = α 
Taraf nyata / derajad keyakinan yang digunakan sebesar α = 1%, 
5%, 10%, dengan: df = n – k 
Dimana: 
df = degree of freedom/ derajad kebebasan 




k = banyaknya koefisien regresi + konstanta 
3) Menentukan daerah keputusan, yaitu daerah dimana hipotesa nol 
diterima atau tidak. 
          Untuk mengetahui kebenaran hipotesis digunakan kriteria 
sebagai berikut. 
a) Ho diterima apabila –t (α / 2; n – k) ≤ t hitung ≤ t (α / 2; n – 
k), artinya tidak ada pengaruh antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
b) Ho ditolak apabila t hitung > t (α / 2; n– k) atau –t hitung < -t 
(α / 2; n – k), artinya ada pengaruh antara variabel bebas 










b : koefisien regresi variabel 
sb : standar error koefisien regresi variabel 
5) Mengambil keputusan 




  Nilai t tabel yang diperoleh dibandingkan nilai t hitung, bila 
t hitung lebih besar dari t tabel, maka Ho ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel independent berpengaruh pada 
variabel dependent. 
Apabila t hitung lebih kecil dari t tabel, maka Ho diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Uji F (Simultan/Bersama-sama) 
Uji F pada dasarnya menujukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara signifikan bersama-sama variabel dependen (Ghozali, 
2018:98). Hasil uji statistik F dapat diketahui dari tabel analisis 
varian (ANOVA). 
Dalam penelitian ini uji signifikansi simultan yaitu untuk 
mengetahui signifikansi pengaruh variabel bebas motivasi intrinsik 
dan motivasi ekstrinsik bersama-sama terhadap kepuasan kerja. 
Langkah-langkah yang di tempuh antara lain: 
1).  Merumuskan hipotesis 
4) Ho : β1 = β2 = 0, berarti secara bersama-sama tidak ada 
pengaruh yang signifikan Gaji (X1), dan Pengalaman kerja  




5) Ha : β1 ≠ β2 ≠  0, berarti secara bersama-sama ada pengaruh 
yang signifikan Gaji(X1), dan Pengalaman kerja  (X2) 
terhadap Produktivitas (Y). 
2) Menentukan taraf nyata/ level of significance = α 
Taraf nyata / derajad keyakinan yang digunakan sebesar α = 1%, 
5%, 10%. Derajat bebas (df) dalam distribusi F ada dua, yaitu : 
df numerator = dfn = df1 =  k – 1 
df denumerator = dfd =  df2 = n – k 
Dimana: 
df  = degree of freedom/ derajad kebebasan 
n  = Jumlah sampel 
k  = banyaknya koefisien regresi 
3) Menentukan daerah keputusan, yaitu daerah dimana hipotesa nol 
diterima atau tidak 
a) Ho diterima apabila F hitung ≤ F tabel, artinya semua variabel 
bebas secara bersama-sama bukan merupakan variabel penjelas 
yang signifikan terhadap variabel terikat. 
b) Ho ditolak apabila F hitung > F tabel, artinya semua variabel 
bebas secara bersama-sama merupakan penjelas yang signifikan 
terhadap variabel terikat. 
4) Menentukan uji statistik nilai F 





6) Mengambil keputusan 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=
𝑅2/k




R2 = koefisien determinasi 
k = banyaknya prediktor, yaitu X1 dan X2 
N = banyaknya sampel 
Keputusan bisa menolak Ho atau menolak Ho menerima Ha. 
Nilai F tabel yang diperoleh dibanding dengan nilai F hitung 
apabila F hitung lebih besar dari F tabel, maka ditolak sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen dengan variabel dependen. 
c. Koefisien Determinasi 
Menurut Ghozali (2016:95), koefisien determinasi (R²) pada 
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu.Nilai R² yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 




variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.Secara 
umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relative 
rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing 
pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) 






















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian. 
1. Sejarah Singkat PT. JAPFA Unit Kabupaten Pemalang. 
PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk adalah perusahaan yang berpusat 
di Surabaya. Berdiri pada tahun 1971 dengan nama awal PT Java 
Pelletizing Factory.PT. JAPFA Comfeed Indonesia, Tbk Unit Kabupaten 
Pemalang berdiri pada tahun 2000 di derah Pemalang, Jawa Tengah. PT. 
JAPFA Comfeed Indonesia, Tbk Unit Pemalang tepatnya berletak di 
dukuh silantung Desa Kalisleh Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang. 
Pada mulanya PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Pemalang 
hanya memproduksi pakan berupa pellet saja, namun melihat 
perkembangan unggas di Indonesia, maka perusahaan ini mulai 
mempromosikan diri dengan semakin mengembangkan sayapnya, baik 
dari segi jenis maupun wilayah pemasaran produk tersebut. Saat ini pakan 
ternak yang diproduksi selain berupa pakan ternak ayam buras dan ras bik 
petelur maupun pedaging, ayam aduan, juga puyuh dan pakan babi. Jenis-
jenis pakan yang dibuat selain pakan jadi pellet, crumble dan fine 
crumble, juga bentuk konsentrat atau tepung. PT. Japfa Comfeed 
Indonesia, Tbk Unit Pemalang memproduksi 2 merek pakan ternak yaitu 
COMFEED dan BENEFEED. Usaha lain yang dikelola selain pakan 
ternak adalah industri processing pengolahan produk unggas dan usaha 





volume penjualan serta untuk memperlancar arus barang dan 
memperpendek jalur distribusi pemasaran, maka dibuka unit penetasan 
anak ayam potong. 
PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Pemalang “Berkembang 
Menuju Kesejahteraan bersama“ menjadi titik tolak kesuksesan yang 
dibangun atas dasar keyakinan dalam membina hubungan yang saling 
menguntungkan berdasarkan kepercayaan dan integrasi. 
PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Pemalang menyediakan 
sumber protein hewani melalui pakan ternak bermutu dan bertekad 
menjadi market leader di wilayah Jawa Tengah, dengan semangat “ 
Tumbuh dan Berkembang Menuju Kesejahteraan Bersama”. Dalam 
mewujudkan tekad tersebut, PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit 
Pemalang menerapkan “ Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008” 
dengan melakukan perbaikan terus menerus yang mengacu pada 
persyaratan peraturandan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 
PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Pemalang menyediakan 
sumber protein hewani melalui pakan ternak bermutu dan bertekad 
menjadi market leader di wilayah Jawa Tengah. Dalam mewujudkan 
tekad tersebut untuk “Tumbuh dan Berkembang Menuju Kesejahteraan 
Bersama”  PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Pemalang menerapkan  
Sistem Manajemen K3 (Keselamtan dan Kesehatan Kerja) yang mengacu 





PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Pemalang juga menerapkan 
program 5S (Seiri/Pilah, Seiton/Tata, Seiso/Bersihkan, 
Siketsu/Mantapkan dan Shitsuke/Biasakan) pada setiap kegiatan kerja 
dalam perusahaan demi mencapai kesejahteraan bersama. 
2. Visi, Misi, Motto dan Budaya Perusahaan. 
a. Visi 
Menjadi perusahaan agrobisnis yang berdaya saing tinggi dan 
tumbuh berkembang bersama mitra. 
b. Misi 
Mewujudkan perusahaan yang terkemuka, terpercaya, 




a) Menjadi yang utama dan selalu diingat 
b) Menjadi panutan bagi industri sejenis 
c) Berkembang melalui proses berkesinambungan 
d) Selangkah lebih maju dalam persaingan 
2) Terpercaya 
a) Dapat diandalkan oleh segenap pemasok, pelanggan dan 
karyawan 





c) Bertanggung jawab kepada masyarakat dan lingkungan sekitar 
3) Terjangkau 
a) Mengutamakan masyarakat luas 
b) Kualitas baik dengan harga terjangkau 
c) Berperan aktif dalm menanggulangi keterbatasan pangan  
d) Penyedia protein yang efisien, mengarah pada tingkat 
keuntungan jangka panjang yang mendukung kelangsungan 
usaha 
4) Produk Pangan Berprotein 
a) Mengembangkn usaha di bidang protein dari hewan ternak 
termasuk unggas dan hewan laut 
b) Termasuk usaha utama di bidang pakan, pembiakan dan 
pemeliharaan ternak, vaksin dan lain lain 
c) Berujung pada produksi makanan olahan untuk konsumsi 
manusia 
5) Kerja Sama 
a) Bekerja sama dan saling membantu satu sama lain tanpa 
diminta 
b) Koordinasi yang sempurna 
c) Beroperasi sebagai satu kesatuan 






6) Pengalaman Teruji 
Memiliki pengalaman teruji di bidang peternakan dan di kawasan 
berkembang Asia 
c. Motto 
Motto dari PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Pemalang 
adalah “Berkembang menuju kesejahteraan bersama“ menjadi titik 
tolak kesuksesan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk Unit Pemalang. 
d. Budaya Perusahaan  
Tata Nilai Luhur Deskripsi 
Integrity (Integritas) Keselarasan antara perkataan dan 
tindakan dalam melaksanakan 
tanggungjawab. 
Enthusiasm (Antusias) Mampu menunjukan semangat 
yang tinggi dalam menjalankan 
setiap tugas dan kewajiban 
Teamwork ( Kerja Tim ) Kemauan dan kemampuan untuk 




B. Struktur Organisasi dan Job Deskripsi 
1. Struktur Organisasi 
Hampir setiap orang maklum bahwa organisasi dipahami sebagai 
invensi sosial untuk mencapai tujuan bersama. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, organisasi melakukan dua hal yang mendasar membagi 
pekerjaan diantara para anggotanya dan selanjutnya mengkoordinasi apa 




















































Berdasarkan data yang penulis peroleh, setiap unit kerja dalam 
organisasi tersebut tidak dijelaskan tugas pokok dan fungsinya, 
dikarenakan sudah ada di bagian pusat yaitu PT. JAPFA Comfeed 
Indonesia Tbk Surabaya. Bahwa mulai rekruitmen pegawai baru, 
pendidikan dan pelatihan pegawai, dan penjelasan terhadap tugas pokok 
dan fungsi masing-masing unit kerja di PT. JAPFA Comfeed Indonesia 
semuanya berpusat di Surabaya. 
2. Job Deskripsi 
a. Dewan Komisaris 
Tugas dewan komisaris adalah melakukan pengawasan terhadap 
pengurusan perusahaan yang dilakukan oleh direksi, termasuk 
pelaksanaan strategi dan memberikan nasihat berkenaan dengan 
kebijakan perusahaan. 
Kinerja komisaris dievaluasi oleh pemegang saham . secara 
umum, kinerja dewan komisaris ditentukan berdasarkan tugas 
kewajiban yang tercantum dalm peraturan maupun amanat dari 
pemegang saham 
b. Direksi 
Direksi memiliki tugas yaitu sebagai berikut : 
1) Direksi wajib dengan itikad baik dan penuh tanggung jwab 
menjalankan tugas pengurusan perseroan dengan tetap 
memperhatikan keseimbangan kepentingan seluruh pihak yang 




2) Direksi wajib membuat dan memelihara daftar pemegang 
saham pemilik perusahaan. 
3) Direksi wajib menyiapkan laporan tahunan( termasuk 
pertanggung jawaban tahunan) 
3. Direktur Utama 
a.  Memutuskan dan menentukan peraturan dan kebijakan tertinggi 
perusahaan. 
b. Bertanggung jawab dalam memimpin dan menjalankan perusahaan. 
c.  Bertanggung jawab atas kerugian yang dihadapi termasuk 
keuntungan perusahaan. 
d.  Merencanakan serta mengembangkan sumber-sumber pendapatan 
dan pembelanjaan kekayaan perusahaan. 
e. Menetapkan strategi-strategi untuk mencapai visi misi perusahaan. 
f. Mengangkat dan memberhentikan karyawan perusahaan. 
4.  Wakil Direktur Utama 
Tugas dari wakil direktur diantaranya yaitu : 
a.  Menetapkan keputusan operasional di bidang produksi, kelola 
lingkungan dan kelola sosial. 
b. Melaksanakan tugas-tugas dan pekerjaan sebagai pembantu 
direktur menjalankan visi dan misi perusahaan. 
c.  Bersama direktur utama secara bersama menentukan arah dn 





5. Sekertaris Perusahaan. 
Tugas dari sekertaris perusahaan adalah membantu pimpinan dalam 
melakukan tugas-tugas harian, baik yang rutin maupun yang khusus. 
Yaitu sebagai  berikut : 
a. Memfilter informasi dan sebagai sumber informasi bagi pimpinan 
dan menjalankan tugas, fungsi tanggung jawabnya. 
b. Mengatur aktifitas perusahaan, mulai dari administrasi hingga 
human relation. 
c. Menjadi perantara pihak yang ingin berhubungan dengan pimpinan. 
d. Menjadi mediator pimpinan dengan bawahan. 
e. Memberikan ide-ide sebagai alternatif pemikiran pimpinan. 
f. Penegang rahasia penting pimpinan yang berkaitan dengan 
perusahaan. 
6. Kepala Audit Perusahaan 
Adapun tugas dari kepala audit perusahaan yaitu : 
a. Melaksanakan proses pemeriksaan/ audit bagi seluruh divisi dan 
melaporkannya dalam bentuk laporan audit. 
b. Menjalankan proses audit perusahaan secara teknis dan berkala  
c. baik dari segi financial maupun operasional. 
d. Melakukan koordinasi kesiapan perusahaan untuk menyiapkan 
laporan Rugi Laba dengan lengkap serta melakukan pemeriksaan 




e. Menganalisa dengan akurat serta bisa memberikan gambaran 
tentang penyelesaian maslah keuangan. 
f. Melakukan koordinasi dengan lembaga audit. 
7. Kepala Divisi Budidaya 
Tugas dari kepala divisi budidaya diantaranya adalah : 
a. Melaksanakn pengembangan, rehabilitas, konservasi, optimasi, dan 
pengendalian peternakan. 
b. Menyusun pedoman pelaksanaan atau petunjuk teknis budidaya 
ternak ayam. 
c. Melaksanakan bimbingan dan pelatihan bagi karyawan di bidang 
ternak ayam. 
8. Kepala Divisi Ternak 
Tugas dri kepala divisi ternak yaitu : 
a. Mengontrol dan memantau divisi ternak, 
b. Melakukan bimbingan kepada karyawan yang ada di bidang 
peternakan. 
c. Menentukan dan mengontrol dibidang peternakan dan kesehatan 
hewan 
d. Pelaksanaan administrasi bidang peternakan. 
8. Kepala Divisi Sumber Daya Manusia (SDM) 
Tugas dari kepala divisi SDM diantaranya yaitu : 





b. Menetapkan sistem kerja bidang sumber daya umum untuk 
mewujudkan operational excellent. 
c. Menetapkan dan melaksanakan sistem pendidikan dan pelatihan. 
d.  Menetapkan dan melaksanakan sistem penilaian karya. 
e. Menetapkan sistem kompensasi dan rekrutmen 
f.  Menetapkan sistem survey kepuasan kerja  
9. Kepala Divisi Pakan Ternak 
Fungsi dan tugas kepala divisi pakan ternak adalah : 
a. Memilih dan menentukan pakan ternak yang berkualitas yang cocok 
untuk hewan ternak. 
b.  Mengontrol jumlah persediaan pakan ternak 
c. Menentukan waktu kapan harus menambah dan mengurangi persediaan 
pakan. 
10. Kepala Divisi Pembibitan Ayam 
Tugas dari kepala divisi pembibitan ayam diantranya adalah : 
a. Penyusun teknis perbibitan  
b. Pelaksanaan pedoman perbibitan 
c. Pengelolaan sumber daya genetik hewan yang terdapat di peternakan 
d. Pengawasan mutu bibit ayam yang akan dibudidayakan. 
e. Penyediaan bibit ayam ternak. 
11. Kepala Divisi Pengolah Hasil Ternak 
a. Tugas dari kepala divisi pengolah hasil ternak diantaranya yaitu :. 




b. Menyusun kebijakan pengolahan hasil peternakan 
c. Menyiapkan kebutuhan alat pengolahan hasil ternak 
d. Menyiapkan bahan pemberian bimbingan teknis pengolahan hasil 
ternak 
e. Menyusun laporan dan pendokumentasian kegiatan seksi pengolahan 
hasil pertanian 
f. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 
bidang tugasnya. 
12. Kepala Kesehatan Hewan dan Peralatan Ternak 
Tugas dari kepala kesehatan hewan dan peralatan ternak diantaranya 
adalah : 
a. Menentukan kebijakan di bidang kesehatan hewan dan peralatan ternak 
b. Mengontrol kesehatan hewan ternak 
c. Melakukan tindakan jika terjadi sesuatu dengan hewan ternak 
d. memeriksa kebersihan peralatan yang digunak. 
13. Kepala Devisi Teknologi Informasi 
Tugas dari kepala divisi teknologi informasi adalah : 
a. Mengelola teknologi informasi dan sistem komputer 
b. Bertanggung jawab pada kesiapan dan ketersediaan sistem komputer, 
atau aplikasi dalam lingkungan perusahaan  
c. Membuat semua sistem aplikasi 




e. Bekerja sama dengan teknologi informasi vendor untuk merancang, 
dan membuat sistem atau aplikasi jika diperlukan. 
14. Kepala Divisi Keuangan 
Tugas dari divisi keuangan diantaranya adalah : 
a. Mengkoordinasikan dan mengontrol perencanaan, pelaporan, serta 
pembayaran kewajiban pajak perusahaan agar efisien. 
b. Merencanakan dan mengkoordinasi penyusunan anggaran perusahan, 
serta mengontrol penggunaan anggaran tersebut untuk memastikan 
penggunaan  
c. Mengelola fungsi akuntansi dalam memproses data dan informasi 
keuangan untuk menghasilkan laporan keuangan yang dibutuhkan 
perusahaan secara akurat 
d. Mengontrol arus kas perusahaan 
15. Kepala Divisi Pengawas Keuangan 
Tugas kepala divisi pengawas keuangan diantaranya adalah : 
a. Pengkajian dan penyusunan kebijakan di bidang pengawasan 
keuangan 
b. Pelaksanaan pengawasan keuangan 
c. Pemantauan dan pemberian bimbingan terhadap kegiatan pengawasan 
keuangan 
17. Karyawan  
Tugas karyawan atau staff adalah menyelesaikan tugas-tugas atau 




ketelitian maupun kerapihan dalam bekerja merupakan hal-hal yang perlu 
diperhatikan oleh setiap karyawan. 
3. Hasil Penelitian 
1. Deskriptif Responden 
1) Jenis kelamin 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin pada tabel berikut : 
Tabel 4 
Profil Responden Menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentasi 
1 Laki – laki 32 68% 
2 Perempuan 15 0,32% 
 Jumlah  47 100% 
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan hasil jwaban dari 47 pegawai yang ada di PT. 
Japfa Comfeed Indonesia Tbk Unit Pemalang memenuhi kriteria 
sebagai sampel penelitian, terdapat banyak 32 responden berjenis 
kelamin laki-laki dan responden perempunan terdapat 15 responden. 
Maka dari itu bisa disimpulkan bahwa semua responden dalam 
penelitian ini berjumlah 47 responden. 
2) Pendidikan Terakhir 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh karakteristik responden 









1 SMP 7 0,14 % 
2 SMA 23  0,49 % 
3 S1 17 0,35 % 
 Jumlah 47 100% 
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan hasil jawaban dari 74 karyawan yang ada di PT. Japfa 
Comfeed Indonesia Tbk Unit Pemalang memenuhi kriteria sebagai 
sampel penelitian, terdapat sebanyak 7 responden pendidikan terakhir 
SMP, dan sebanyak 23 responden pendidikan SMA,dan 17 responden 
pendidikan terakhir S1,  Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
responden dalam penelitian ini adalah responden pendidikan terakhir 
SMA. 
3) Berdasarkan Usia 
Karakteristik responden berdasarkan usia yang diperoleh dalam 









Profil Responden Menurut Umur 
No  Usia  Jumlah Presentase 
1 25-30 Tahun 10 0,21% 
2 31-35 Tahun 12 0,26% 
3 35-40 Tahun 15 0,32% 
4 41-45 Tahun 10 0,21% 
 Jumlah 47 100% 
Sumber : data primer yang diolah   
Berdasarkan hasil jawaban dari 47 karyawan yang ada di PT. Japfa 
Comfeed Indonesia Tbk Unit Pemalang memenuhi kriteria sebagai 
sampel penelitian, terdapt sebanyak 10 responden berusia 25-30 
Tahun,12 responden berusia 31-35 tahun,15 responden berusia 35-40 
tahun, dn 10 responden berusia 41-45 tahun.  
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden berusia 35-
40 tahun. 
4) Uji Instrumen Penelitian. 
Data merupakan salah satu komponen riset,data yang dipakai 
dalam riset haruslah data yang akurat karena data yang tidak akurat akan 
menghasilka informasi yang tidak akurat juga. Dalam penelitian ini, 
teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Oleh karena itu, 
peneliti akan menguji keakuratan kuesioner. Tahap uji instrumen da 2, 




2. Uji Validitas Instrumen 
  Uji validitas adalah suatu data dapat dipercaya kebenarannya 
sesuai dengan kenyataan. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas menunjukan 
derajat ketepatan antara dua yang sesungguhnya terjadi pada onjek dengan 
data dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas berguna untuk mengetahui 
ada pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang /diganti 
karena dianggap tidak relevan. Maka dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai r hitung dan r tabel. Perhitungan r tabel dapat 
diperoleh dari degree of freedom (df) =n-2. Nilai n adalah sampel, maka df 
= 20 - 2= 18 dengan tingkat signifikasi dua arah 0,05 diperoleh r tabel 
sebesar 0,422 
1)  Uji Validitas Kuesioner Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 
Kuesioner produktivitas kerja karyawan yang terdiri dari lima butir 
pertnyaan masing-masing akan diuji kevalidannya dengan perhitungan 
uji validitas dengan menggunakan SPSS versi 22. 















Rhitung R tabel 
1 0,665 0,422 Valid 
2 0,699 0,422 Valid 
3 0,565 0,422 Valid 
4 0,699 0,422 Valid 
5 0,795 0,422 Valid 
6 0,455 0,422 Valid 
7 0,671 0,422 Valid 
8 0,565 0,422 Valid 
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa seluruh item / 
butir dalam angket yang telah dibagikan terhadap 20 responden (N=20) 
terkait dengan faktor Produktivitas Karyawan (Y) diperoleh hasil yang 
valid. Dikatakan Valid karena nilai Corrected Item-Total Correlation atau 
nilai rhitung korelasi tiap item pada variabel Produktivitas Kerja Karyawan 
(Y) adalah lebih besar yaitu 0,665 ; 0,699 ; 0,565 ; 0,699 ; 0,795; 0,455; 








2) Uji Validitas Gaji Karyawan (X1) 
Tabel 8 




r hitung r tabel 
1 0,879 0,422 Valid 
2 0,823 0,422 Valid 
3 0,877 0,422 Valid 
4 0,450 0,422 Valid 
5 0,833 0,422 Valid 
6 0,869 0,422 Valid 
7 0,737 0,422 Valid 
8 0,899 0,422 Valid 
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa seluruh item /butir 
dalam angket yang telah dibagikan terhadap 20 responden (N=20) terkait 
dengan faktor Gaji Karyawan(X1) diperoleh hasil yang valid. Dikatakan valid 
karena nilai Corrected Item-Total Correlation atau nilai rhitung korelasi tiap 
item pada variabel Gaji Karyawan (X1) adalah lebih besar yaitu 0,879; 0,823 










3) Uji Validitas Pengalaman Kerja Karyawan (X2) 
Tabel 9 




r hitung r tabel 
1 0,555 0,422 Valid 
2 0,596 0,422 Valid 
3 0,508 0,422 Valid 
4 0,701 0,422 Valid 
5 0,794 0,422 Valid 
6 0,463 0,422 Valid 
7 0,672 0,422 Valid 
8 0,565 0,422 Valid 
Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa seluruh 
item/butir dalm angket yang telah dibagikan terhadap 20 responden 
(N=20) terkait dengan faktor Pengalaman Kerja Karyawan (X2) 
diperoleh data yang valid. Dikatakan valid karena nilai Corrected 
Item-Total Correlation atau nilai rhitung korelasi tiap item pada variabel 
Pengalaman Kerja Karyawan adalah lebih besar yaitu 0,555 ; 0,596 ; 
0,508 ; 0,701 ; 0,794 ; 0,463 ; 0,672 ; 0,565 > 0,422. 
3. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dri variabel atau konstruk. Pengukuran reliabilitas 




sekali. Disini pengukurannya hanya dilakukan sekali kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar 
jawaban pertanyaan. Dalam hal ini SPSS memberikan fasilitas untuk 
mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu 
konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Croncbach Alpha > 0,60. 
1) Uji Reliabilitas Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 
Tabel 10. 








Secara umum konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Hal ini menunjukan 
bahwa karena 0,876 > 0,60 maka tiap butir angket variabel 
Produktivitas Kerja Karyawan (Y) maka dapat dikatakan reliabel. 










Secara umum konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Hal ini menunjukan 
bahwa karena 0,931 > 0,60 maka tiap butir angket variabel Gaji 
Karyawan (X1) dapat dikatakan reliabel. 
 
 
3) Uji Reliabilitas Pengalaman Kerja Karyawan (x2) 
Tabel 12. 









Secara umum suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel 
jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Hal ini 
menunjukan bahwa karena 0,845 > 0,60 maka tiap butir angket 
variabel Pengalaman Kerja Karyawan (X2) dapat dikatakan reliabel. 
4. Statistic Descriptif Variabel Penelitian 
statistik deskriptif merupakan gambaran suatu data atau 
penjelasan karakteristi sampel yang digunakan dalam penelitian yang 
mencakup rata-rata (mean), minimum, maksimum, dan standar deviasi 
(Gozhali, 2016:19). Statistik deskriptif dalam penelitian ini adalah 







 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ProduktivitasY 47 20 25 22,17 1,185 
GajiX1 47 29 38 33,02 2,111 
PengalamanX2 47 14 19 17,36 1,241 
Valid N (listwise) 47     
Output SPSS 
Berdasarkan pengamatan dari tabel  13 analisis deskriptif di 
atas menunjukan bahwa : 
1) Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 47 
responden. 
2) Gaji karyawan dalam posisi yang memiliki nilai terendah sebesar 
29. Adapun rata-rata sampel Gaji yang berjumlah 47 responden 
diperoleh sebesar 33,02. Nilai standar deviasi variabel Gaji 
sebesar  2,111 hal ini berarti bahwa keragaman sampel gaji dapat 
digunakan untuk mendapatkan data dari suatu populasi atau 
representative yang baik dari keseluruhan data karena nilai rata-
rata data lebih besar dari standar deviasinya. Semakin rendah 
standar deviasi, maka semakin mendekati rata-rata, sedangkan 
jika standar deviasi semakin tinggi maka semakin lebar rentang 
variasi datanya. Standar deviasi merupakan besar perbedaan dari 
nilai sampel terhadap rata-rata. 
3) Variabel pengalaman kerja nilai terendah 14, nilai tertinggi 19, 
serta rata-rata (mean) 17,36 serta standar deviasi 1,241 artinya 




mendapatkan data dari populasi pengalaman kerja karena nilai 
rata-rata data lebih besar dari standar deviasinya. Semakin rendah 
standar deviasi, maka semakin mendekati rata-rata, sedangkan 
jika nilai standar deviasi semakin tinggi maka semakin lebar renta 
variasi datanya. Sehingga standar deviasi merupakan besar 
perbedaan dari nilai sampel terhadap rata-rata. 
4) Variabel produktivitas kerja karyawan nilai terendah 20, nilai 
teringgi 25 serta nilai rata-rata (mean) 22,17, dan standar deviasi 
sebesar 1,185. Artinya keragaman sampel Produktivitas Kerja 
Karyawan dapat digunakan untuk mendapatkan data dari populais 
Produktivitas Kerja Karyawan karena nilai rata-rata lebih besar 
dari standar deviasinya. Semakin rendah standar deviasi, maka 
semakin mendekati rata-rata, sedangkan jika nilai standar deviasi 
semakin tinggi maka semakin lebar rentang variasi datanya. 
Sehingga standar deviasi merupakan besar perbedaan dari nilai 
sampel terhadap rata-rata. 
5. Analisis Data 
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal, melalui Kolmogrov-Smirnovdapat diperoleh dasar 




normal dan sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 









Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,17584627 
Most Extreme Differences Absolute ,125 
Positive ,125 
Negative -,087 
Test Statistic ,125 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,065c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Olah Data SPSS Versi 22 
Berdasarkan hasil output pengolahan data uji normalitas 
dengan menggunakan rumus Kolmogrov-Smirnov Test sebagaimana 
tertera pada tablel diatas, maka diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,065 atau lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data yang diuji berdistribusi normal. 
2) Uji Multikolonieritas 
   Menurut Ghozali (2016:103-104) uji multikolonieritas 
bertujuan untuk menguji apakah pada model persamaan regresi telah 




(independen). Model regresi yang baik seharusanya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen. Apabila terdapat variabel 
independen yang saling berkorelasi, dapat dikatakan variabel-variabel 
tersebut tidak ortogonal. Variabel ortogonal merupakan variabel 
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama 
dengan nol. 
   Multikolonieritas juga dapat dilihat (1) nilai tolerance, (2) 
Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran tersebut menunjukkan 
bahwa setiap variabel independe manakah yang dijelaskan variabel 
independen yang lain. Cara pertama, jika nilai tolerance > 0,10 maka 
tidak terjadi multikolonieritas dalam model regresi dan jika nilai 
tolerance< 0,10 maka terjadi multikolonieritas dalam regresi. Cara 
kedua, jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolonieritas dalam 













B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 22,749 16,244  1,400 ,173   
X1 -,222 ,403 -,115 -,551 ,586 ,835 1,197 
X2 ,161 ,953 ,035 ,169 ,867 ,835 1,197 




Berdasarkan hasil output uji multikolonieritas pada model regresi 
seperti yang tertera pada tabel diatas, diperoleh data bahwa nilai 
tolerance Gaji sebesar 0,835, danPengalaman Kerja sebesar 0,835. 
Semua nilai tolerance tersebut masing-masing biaya > 0,10. 
Sementara nilai dari VIF Gaji sebesar 1,197, dan motivasi 
ekstrinsiksebesar 1,197. Semua nilai VIF tersebut, masing-masing < 
10,00. Sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan bahwa model 
regresi dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolonieritas. 
3) Uji Heteroskedastisitas 
   Menurut Ghozali (2016:134) uji heteroskedastisitas 
bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
variance dari residual satu ke pengamatan yang lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model regresi 
yang memenuhi syarat heteroskedastisitas dan dalam penelitian 
metode yang digunakan untuk menguji menggunakan grafik 
scatterplot dan analisisnya adalah sebagai berikut : 
a) Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 
pola tertentu yang teratur (seperti bergelombang, melebar 
kemudian menyempit), maka keadaan demikian 




b) Jika tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka keadaan 









Sumber: Olah Data SPSS Versi 22 
Berdasarkan hasil output uji heteroskedastisitas pada model 
regresi seperti yang tertera pada gambar diatas, dapat dilihat 
adanya titik-titik menyebar membentuk pola yang tidak jelas atau 
titik-titik tidak membentuk pola tertentu serta penyebaran titik-
titik tersebut berada diatas dan dibawah angka 0 dan sumbu Y. 
Dengan demikian dapat diambil suatu kesimpulan bahwa model 






2) Analisis Linier Berganda 
  Pengujian kuantitatif dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya dengan menggunakan analisis regresi 
linier berganda. 
  Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui tingkat 
hubungan antara variabel independen secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. 
Tabel 16 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13,559 2,854  4,751 ,000 
Gaji ,185 ,068 ,438 2,717 ,011 
Pengalamn Kerja ,269 ,106 ,408 2,531 ,018 
a. Dependent Variable: Produktivitas 
 
Sumber: Olah Data SPSS Versi 22 
Pada kolom Unstandardized Coefficients (kolom B), tertera nilai 
constanta sebesar 13,559, koefisien Gaji 0,185, dan koefisien Pengalaman 
Kerja 0,269, dengan demikian dapat ditulis persamaan regresi menjadi 
bentuk persamaan sebagai berikut : 
Y = 13,559 + 0,185X1 + 0,269X2 + e 




1) Nilai konstanta sebesar 13,559 artinya jika variable independen yaitu 
Gaji, dan Pengalaman Kerja maka Produktivitas Kerja   adalah sebesar 
13,559 satuan. 
2) Koefisien regresi untuk variable Gaji sebesar 0,185 artinya apabila 
variable Gaji mengalami peningkatan sebanyak satu satuan nilai, 
maka akan menaikan Produktivitas sebesar 0,185, dengan asumsi 
variabel bebas lain dalam keadaan konstan. 
3) Koefisien regresi Pengalaman Kerja adalah sebesar 0,269 , artinya 
apabila variable Pengalaman Kerja mengalami peningkatan sebanyak 
satu satuan nilai, maka akan menaikkan Produktivitas Kerja sebesar 
0,269 dengan asumsi variable bebas lain dalam keadaan konstan. 
3) Uji Signifikansi 
a) Hasil Uji Statistik t (Uji Parsial) 
Menurut Ghozali (2016:97) uji statistik t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Pada penelitian ini pengujian dengan menggunakan signifikan level 
0,05 (α = 5%). Adapun kriteria diterima atau ditolaknya hipotesis 
adalah sebagai berikut : 
1) Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh secara 




2) Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hal ini 
menunjukkan variabel dependen tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel independen. 
Tabel 17 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13,559 2,854  4,751 ,000 
Gaji ,185 ,068 ,438 2,717 ,011 
Pengalamn Kerja ,269 ,106 ,408 2,531 ,018 
a. Dependent Variable: Produktivitas 
 
Sumber : Olah Data SPSS Versi 21 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel diatas diperoleh suatu 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Variabel gaji memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,185 dengan 
nilai signifikan 0,027. Maka dapat disimpulkan bahwa variable 
Gaji secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Produktivitas Kerja karyawan PT. Japfa Comfeed Tbk Unit 
Pemalang. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan 0,011 < 0,05 
atau hipotesis diterima. 
2. Variabel Pengalaman Kerja memiliki nilai koefisien regresi sebesar 




bahwa variable Pengalaman Kerja secara parsial Berpengaruh dan 
signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. Japfa 
Comfeed Indonesia Tbk Unit Pemalang. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai signifikan 0,18 < 0,05 atau hipotesis diterima. 
b) Hasil Uji F (Uji Simultan) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel independen atau bebas dalam model terdapat pengaruh 
terhadap variabel dependen atau terikat secara bersama-sama. Untuk 
dapat mengetahui apakah variabel independen mempengaruhi secara 
bersama-sama variabel dependen maka digunakan tingkat signifikan 
sebesar 0,05 (Ghozali, 2016:96). Adapun kriteria diterima atau 
ditolaknya hipotesis adalah sebagai berikut : 
1) Jika nilai signifikan < 0,05, maka hipotesis diterima (koefisien 
regresi signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2) Jika nilai signifikan > 0,05, maka hipotesis ditolak (koefisien 
regresi tidak signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 









Uji F (Uji Simultan) 
 
Sumber : Olah Data SPSS Versi 21 
Hasil pengujian hipotesis pengaruh Gaji dan Pengalaman Kerja 
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan adalah signifikan, ini 
dibuktikan pada tabel diatas yang mana nilai signifikan adalah 0,000 
atau < 0,05. Oleh karena itu, keputusan hipotesis diterima karena nilai 
signifikan sebesar 0,000. Sehingga gaji dan pengalaman kerja 
memiliki pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk Unit 
Kabupaten Pemalang. 
c) Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi pada hakekatnya mengukur seberapa 
besar kemampuan persamaan model dalam menerangkan variasi yang 
terdapat pada variabel dependen. Nilai R² terletak antara 0 sampai 1 (0 
≤ R² ≤ 1). 
Koefisien determinasi dapat dihitung untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Jika proses 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 17,571 2 8,785 15,714 ,000b 
Residual 15,096 44 ,559   
Total 32,667 46    
a. Dependent Variable: Produktivitas 




mendapatkan nilai R² yang tinggi adalah baik, tetapi jika nilai R² 
rendah bukan berarti model regresi jelek (Ghozali, 2016:95). 
 
Tabel 19 
Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,417a ,174 ,113 1,000 
 
 
Sumber : Olah Data SPSS Versi 21 
Berdasarkan tabel diatas, didapat nilai koefisien determinasi 
sebesar 0,113 atau 11,3%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
Produktivitas Kerja dipengaruhi oleh variable Gaji dan Pengalaman 
Kerja sebesar 11,3%. Sedangkan sisanya 88,7% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
Koefisien determinasi penelitian ini sangat kecil, hal tersebut 
disebabkan dari perbedaan pemahaman responden-responden dalam 
menangkap maksud item dari pertanyaan dalam kuesioner dan juga 
responden dalam penelitian ini pada jumlah yang relatif kecil. 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka 





1. Pengaruh Gaji terhadap Produktivitas Kerja 
Berdasarkan uji t yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
variable Gaji memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan. Hasil dari hipotesis uji t nilai 
signifikansi t hitung variable gaji sebesar 0,011< 0,05 yang artinya 
hipotesis diterima. 
Studi penelitian terdahulu yang mendukung hasil penelitian ini 
adalah Indra Wahyuni(2003), bahwa gaji merupakan faktor pendorong 
dalam mencapai produktivitas kerja. Karena dengan produktivitas yang 
tinggi akan menjamin kelangsungan hidup perusahaan. Pemberian gaji 
di maksud untuk menjaga semangat kerja karyawan di perusahaan. 
Penelitian ini diperkuat oleh Aristo Nugroho (2007) yang 
menyatakan bahwa gaji berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 
kerja 
Implikasinya dari hasil penelitian ini selaras dengan 
Mulyadi(2005) yang menyatakan bahwa gaji terdiri dari kebijakan 
perusahaa,peraturan pemerintah,organisasi pekerja/serikat 
buruh,keadilan internal (keadilan internal kenaikan gaji, keadilan 
internal tunjangan, keadilan internal insentif, keadilan internal gaji), 
keadilan eksternal (keadilan eksternal kenaikan gaji, keadilan eksternal 
tunjangan, keadilan eksternal insentif, keadilan eksternal gaji) bisa 





2. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Produktivitas Kerja. 
Berdasarkan uji t yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
variable Pengalaman kerja memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Produktivitas. Hasil dari hipotesis uji t nilai signifikansi t 
hitung variable pengalaman kerja yaitu sebesar 0,018< 0,05 yang 
artinya hipotesis diterima. 
Hasil penelitian selaras dengan yang dijelaskan oleh Bedjo 
Siswanto (1987),bahwa makin lama karyawan bekerja maka makin 
banyak pengalaman yang dimiliki oleh tenaga kerja yang 
bersangkutan. Dengan pegalaman kerja seseorang akan mampu 
melanakan tugasnya dengan baik sehingga produktivitas akan baik 
pula.. 
Studi penelitian terdahulu yang  mendukung hasil penelitian ini 
adalah Indah Ni Made Sri Muliani, dkk (2015),yang menyatakan 
bahwa adanya pengaruh positif pengalaman kerja terhadap 
produktivitas, hal ini membuktikan bahwa pengalaman kerja searah 
dengan produktivitas. Apabila pengalaman kerja mengalami 
peningkatan maka produktivitas juga akan meningkat. 
Implikasinya dari hasil penelitian ini selaras dengan Hani 
Handoko (2009), yaitu yang menyatakan bahwa Pengalaman kerja 
yang terdiri dari metode latar belakang pribadi(mencakup 




kebutuhan(attitudes and need), kemampuan-kemampuan analitis dan 
manipulatif. 
Foster (2001:43), juga mengemukakan bahwa pengalaman kerja 
terdiri dari indiktor lama waktu bekerja/masa kerja, Tingkat 
pengetahuan yang dimiliki. Penguasaan terhadap pekerjaan dan 
peralatan, tingkat ketrampilan yang dimiliki. 
3. Pengaruh Gaji dan Pengalaman Kerja terhadap Produktivitas 
Kerja Karyawan 
Variabel Gaji dan Penglaman Kerja memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil dari hipotesis uji F nilai 
signifikansi F hitung yaitu 0,000 < 0,05 yang artinya hipotesis 
diterima. Sehingga gaji dan pengalaman kerja memiliki pengaruh 
secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja karyawan. 
Berdasarkan nilai koefisien determinasi (Adjusted R2) sebesar 
0,113% dan berpengaruh rendah. Hal ini menunjukan bahwa 11,3% 
Produktivitas kaerja dijelaskan oleh faktor Gaji dan Pengalaman Kerja 
sedangkan sisanya 88,7% dipengaruhi oleh Variabel lain yang tidak 
bisa dijelaskan. Untuk itu perusahaan harus fokus terhadap Gaji dan 
Pengalaman Kerja dalam meningkatkan Produktivitas kerja karyawan. 
 Studi penelitian terdahulu yang mendukung hasil dari penelitian 
ini adalah Ardika Sulaeman, (2014), yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh secara signifikan antara gaji dan pengalaman kerja terhadap 




Implikasi hasil dari penelitian ini selaras dengan Septiyan Dwi 
Nugroho (2012) menyebutkan bahwa seberapa positif atau negatif 
perasaan menanggapi kondisi pekerjaanya, juga bagaimana seseorang 
mananggapi kondisi pekerjaannya yang berbeda,dan harus fokus 
terhadap gaji dan pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja 
karyawan.Produktivitas dapat di tentukan dari sejauh mana sumber 
daya manusia tersebut menguasai dan memahami tugas-tugasnya 
dengan baik dan kesesuaian balas jasa yang diterimanya, karena 
produktivitas merupakan fondasi dasar yang harus ciptakan dan 


















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mengenai pengaruh 
gaji dan pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Japfa 
Comfeed Indonesia Tbk Unit Kabupaten Pemalang yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diatas, penulis 
menyimpulkan beberapa hal, diantaranya adalah : 
1. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh  gaji terhadap 
produktivitas kerja karyawan yang dapat diketahui dari nilai regresi 
berganda sebesar 0,185 dengan nilai signifikansi sebesar 0,011 < 0,05 
yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara gaji terhadap 
produktivitas kerja karyawan.. 
2. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara 
pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja karyawan yang dapat 
diketahui dari nilai regresi linier berganda  sebesar 0,269 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,018 < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara pengalaman kerja terhadapat produktivitas kerja 
karyawan. 
3. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang cukup antara 
gaji dan pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja karyawan  yang 





hipotesis diterima. Sehingga gaji dan pengalaman kerja karyawan 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap produktivitas karyawan. 
4. Dari hasil uji koefisien determinasi  (R2) diperoleh nilai R2 sebesar 0,113 
atau 11,3 %. Hal ini menunjukkan bahwa variabel produktivitas 
dipengaruhi oleh variabel gaji dan pengalaman kerja sebesar 11,3%. 
Sedangkan sisanya 88,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dijelaskan dalam penelitian. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian di atas, maka peneliti mengajukan saran sebagai 
berikut : 
1. Sebaiknya karyawan memperhatikan prosedur dan tata cara ketentuan 
umum yang berlaku di perusahaan tersebut agar dapat menunjang 
produktivitas perusahaan pada saat ini dan di masa yang akan datang. 
2. Perusahaan dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan, maka 
perusahaan sebaiknya meningkatkan dan lebih memperhatikan gaji 
minimal sesuai dengan ketentuan pemerintah. 
3. Perusahaan dalam usaha meningkatkan produktivitas kerja karyawan, 
maka sebaiknya memperhatikan pengalaman kerja seseorang, dengan 
memberikan serta mengadakan program-program atau kiat-kiat khusus 
untuk memberikan masukan dan arahan sebagai acuan/pembelajaran 
yang berguna untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan di 
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Perihal  : Permohonan Pengisian Kuesioner 
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Produktovitas Karyawan 
Kepada Yth. 




Dalam rangka menyelesaikan penelitian, saya mahasiswi Fakultas 
Ekonomo dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal, mohon partisipasi dari sdr 
untuk mengisi kuesioner yang telah kami sediakan. 
Adapun data yang kami minta adalah sesuai dengan komdisi yang 
dirasakan Sdr selama ini. Kami akan menjaga kerahasiaan karena data ini 
hanya untuk kepentingan penelitian. 
Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai 
harganya bagi penelitian ini. 
Atas perhatian dan bantuannya, kami mengucapkan terima kasih. 
 Tegal, Juni 2019 
  Hormat Saya, 






i. Jenis Kelamin: a. Laki-laki. 
 b. Perempuan 
 B. Pendidikan Terakhir : a. SMP 
b. SMA 
c. S1 
   C. Umur                        : a. 20-30 tahun 
                        b. 30-35 tahun 
                        c. 35-40 tahun 
                        d. > 40 tahun 
   D. Pendapat Responden 
Petunjuk : Berilah tanda check list ( ) pada jawaban yang sesuai dengan 
pendapat anda, 
Keterangan : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
N    : Netral 
TS  : Tidak Setuju 







a). Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya selalu bersikap baik dalam 
melaksanakan pekerjaan 
     
2 Saya selalu bersiap baik dalam melayani      
3 Saya selalu berinisiatif kerja      
4 Saya memiliki ketrampilan pencapaian 
tugas 
     
5 Saya memiliki ketrampilan dalam 
melasanakan program.  
     
6 Saya memiliki ketrampilan mengevaluasi 
pencapaian program  
     
7 Saya mempunyai hubungan baik dengan 
atasan  
     
8 Saya mempunyai hubungan baik dengan 
rekan kerja 











b). Gaji (X1) 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya selalu menerima keadilan 
internal kenaikan gaji 
     
2 Saya selalu menerima keadilan 
internal tunjangan 
     
3 Saya selalu menerima internal 
insentif 
     
4 Saya selalu menerima internal gaji      
5 Saya selalu menerima keadilan 
eksternal kenaikan gaji 
     
6 Saya selalu menerim eksternl 
tunjangan 
     
7 Saya selalu menerima keadilan 
eksternal insentif 
     
8 Saya selalu menerima eksternal 
gaji 










c). Pengalaman Kerja (X2) 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya memiliki waktu / masa kerja 
yang cukup lama 
     
2 Memiliki waktu kerja/ masa kerja 
yang lama sangat memudahkan 
saya dalam menyelesaikan 
pekerjaan 
     
3 Saya memiliki tingkat pengetahuan 
dalam pekerjaan 
     
4 Pengetahuan yang tinggi sangat 
membantu saya dalam melakuan 
pekerjaan 
     
5 Saya menguasai pekerjaan  dalam 
perusahaan 
     
6 Saya menguasai peralatan dalam  
perusahaan 
     
7 Saya memiliki tingkat ketrampilan 




    
8 Tingkat keterampilan saya di atas 
rata-rata 






Data Pernyataan Penelitian Responden Variabel Produktivitas Kerja (Y) 
No Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Total 
1 5 4 5 4 3 5 4 5 35 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 38 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 30 
4 5 5 4 5 5 4 5 4 38 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 36 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 38 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 28 
8 5 5 4 5 5 4 5 4 34 
9 4 4 3 4 4 3 4 3 30 
10 3 3 4 3 3 4 3 4 30 
11 3 3 5 3 3 5 3 5 30 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 34 
14 5 5 4 5 5 4 5 4 36 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
16 4 4 3 4 4 3 4 3 32 
17 5 5 4 5 5 4 5 4 36 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
20 4 4 3 4 4 3 4 3 32 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
22 3 3 5 3 3 5 3 5 30 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 34 
24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 28 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 36 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 38 
30 5 5 3 5 5 3 5 3 34 
31 4 5 5 5 5 4 4 5 36 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 34 
33 3 3 5 3 3 5 3 5 31 
34 5 4 3 4 4 4 4 3 33 
35 3 5 4 5 5 3 5 4 31 
36 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
37 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
38 4 3 4 3 4 3 3 4 32 
39 3 4 3 4 3 5 4 3 29 




41 5 5 5 5 4 3 5 5 33 
42 4 5 4 5 3 4 5 4 34 
43 4 4 5 4 5 3 4 5 34 
44 5 3 3 3 4 5 3 3 33 
45 3 4 5 4 3 5 4 5 34 
46 5 4 4 4 5 5 4 4 34 
























Data Pernyataan Penelitian Responden Variabel Gaji (X1) 
No x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 Total 
1 4 5 5 4 4 4 5 5 36 
2 5 4 3 4 4 5 3 4 32 
3 5 4 3 5 3 5 4 3 32 
4 3 5 4 3 5 3 4 5 32 
5 4 5 5 4 4 4 3 4 33 
6 4 5 4 3 5 3 4 3 31 
7 5 4 3 5 3 4 5 5 34 
8 3 5 4 5 4 5 5 4 35 
9 4 4 5 4 5 4 4 4 34 
10 5 4 5 5 5 5 3 5 37 
11 5 5 4 3 3 5 5 3 33 
12 4 5 3 4 3 3 3 4 29 
13 3 4 3 3 4 4 4 5 30 
14 5 5 5 3 5 5 5 5 38 
15 4 5 4 5 5 4 3 4 34 
16 4 4 5 4 4 3 4 3 31 
17 3 5 4 3 3 5 5 3 31 
18 5 5 4 4 5 4 4 4 35 
19 3 4 3 5 4 3 3 5 30 
20 4 4 4 4 4 3 5 4 32 
21 4 5 5 4 3 4 5 4 34 
22 5 5 4 3 5 5 4 5 36 
23 5 4 3 5 3 5 4 5 34 
24 4 5 4 3 4 4 3 3 30 
25 5 4 5 5 4 3 4 5 35 
26 3 5 3 4 5 4 4 4 32 
27 5 4 4 3 5 5 5 3 34 
28 4 5 3 3 4 4 4 4 31 
29 4 5 5 4 3 4 5 5 35 
30 3 5 4 5 5 5 3 4 34 
31 4 4 3 5 4 4 4 4 32 
32 5 5 3 4 4 3 5 4 33 
33 4 5 4 4 3 5 4 5 34 
34 5 5 5 3 5 4 3 5 35 
35 4 4 4 5 4 4 3 4 32 
36 4 4 3 5 4 3 5 5 33 
37 5 5 3 4 3 5 4 4 33 




39 4 4 5 4 5 4 5 4 35 
40 5 4 4 3 5 3 4 5 33 
41 3 5 3 3 3 5 3 4 29 
42 5 4 4 4 3 5 5 4 34 
43 4 5 3 5 4 4 4 5 34 
44 4 4 5 3 5 3 3 3 30 
45 4 4 4 4 3 4 4 3 30 
46 5 5 4 5 5 5 3 3 35 






















Data Pernyataan Penelitian Responden Variabel Pengalaman Kerja (X2) 
No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Total 
1 5 4 5 3 5 4 5 3 35 
2 4 5 5 5 5 5 5 5 38 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 30 
4 5 5 4 5 5 4 5 4 38 
5 3 5 5 5 5 5 5 5 36 
6 5 5 5 4 4 4 3 4 38 
7 4 3 3 3 3 3 3 3 28 
8 5 5 4 5 5 4 5 4 34 
9 4 4 5 4 4 3 4 3 30 
10 4 3 4 3 3 4 3 4 30 
11 3 5 5 3 3 5 3 5 30 
12 5 4 5 5 5 5 5 5 40 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 34 
14 5 5 4 5 5 4 5 4 36 
15 5 4 5 5 5 5 5 5 40 
16 4 4 4 4 4 3 4 3 32 
17 5 5 4 5 5 4 5 4 36 
18 3 4 5 5 5 5 5 5 40 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
20 4 5 5 4 4 3 4 3 32 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
22 4 3 5 3 3 5 3 5 30 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 34 
24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
25 5 4 4 3 3 3 3 3 28 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 36 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 38 
30 5 4 4 5 5 3 5 3 34 
31 4 5 5 5 5 4 4 5 36 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 34 
33 4 3 5 3 3 5 3 5 31 
34 5 4 4 4 4 4 4 3 33 
35 3 5 4 5 5 3 5 4 31 
36 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
37 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
38 4 3 4 3 4 3 3 4 32 
39 4 4 4 4 3 5 4 3 29 
40 5 5 5 5 3 4 5 5 32 
41 5 5 5 5 4 3 5 5 33 




43 4 4 5 4 5 3 4 5 34 
44 5 3 3 3 4 5 3 3 33 
45 4 4 5 4 3 5 4 5 34 
46 5 4 4 4 5 5 4 4 34 


























UJI VALIDITAS VARIABEL PRODUKTIVITAS KERJA (Y) 
Correlations 
 y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 Total 
y1 Pearson 
Correlation 
1 ,597** ,185 ,597** ,522* ,118 ,624** ,185 ,665** 
Sig. (2-
tailed) 
 ,005 ,434 ,005 ,018 ,620 ,003 ,434 ,001 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
y2 Pearson 
Correlation 
,597** 1 ,319 1,000** ,762** ,174 ,959** ,319 ,699** 
Sig. (2-
tailed) 
,005  ,170 ,000 ,000 ,462 ,000 ,170 ,001 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
y3 Pearson 
Correlation 
,185 ,319 1 ,319 ,268 ,610** ,262 1,000** ,565** 
Sig. (2-
tailed) 
,434 ,170  ,170 ,254 ,004 ,265 ,000 ,009 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
y4 Pearson 
Correlation 
,597** 1,000** ,319 1 ,762** ,174 ,959** ,319 ,699** 
Sig. (2-
tailed) 
,005 ,000 ,170  ,000 ,462 ,000 ,170 ,001 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
y5 Pearson 
Correlation 
,522* ,762** ,268 ,762** 1 ,034 ,709** ,268 ,795** 
Sig. (2-
tailed) 
,018 ,000 ,254 ,000  ,888 ,000 ,254 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
y6 Pearson 
Correlation 
,118 ,174 ,610** ,174 ,034 1 ,196 ,610** ,455* 
Sig. (2-
tailed) 
,620 ,462 ,004 ,462 ,888  ,407 ,004 ,044 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
y7 Pearson 
Correlation 






,003 ,000 ,265 ,000 ,000 ,407  ,265 ,001 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
y8 Pearson 
Correlation 
,185 ,319 1,000** ,319 ,268 ,610** ,262 1 ,565** 
Sig. (2-
tailed) 
,434 ,170 ,000 ,170 ,254 ,004 ,265  ,009 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Total Pearson 
Correlation 
,665** ,699** ,565** ,699** ,795** ,455* ,671** ,565** 1 
Sig. (2-
tailed) 
,001 ,001 ,009 ,001 ,000 ,044 ,001 ,009  
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 


















UJI VALIDITAS VARIABEL GAJI KARYAWAN (X1) 
Correlations 
 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 Total 
X1.1 Pearson 
Correlation 
1 ,590** ,906** ,430 ,853** ,622** ,563** ,954** ,879** 
Sig. (2-
tailed) 
 ,006 ,000 ,059 ,000 ,003 ,010 ,000 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
X1.2 Pearson 
Correlation 
,590** 1 ,571** ,514* ,482* ,905** ,704** ,620** ,823** 
Sig. (2-
tailed) 
,006  ,008 ,020 ,031 ,000 ,001 ,004 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
X1.3 Pearson 
Correlation 
,906** ,571** 1 ,392 ,954** ,589** ,416 ,954** ,877** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,008  ,087 ,000 ,006 ,068 ,000 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
X1.4 Pearson 
Correlation 
,430 ,514* ,392 1 ,331 ,586** ,448* ,449* ,450* 
Sig. (2-
tailed) 
,059 ,020 ,087  ,155 ,007 ,048 ,047 ,047 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
X1.5 Pearson 
Correlation 
,853** ,482* ,954** ,331 1 ,505* ,464* ,905** ,833** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,031 ,000 ,155  ,023 ,040 ,000 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
X1.6 Pearson 
Correlation 
,622** ,905** ,589** ,586** ,505* 1 ,818** ,643** ,869** 
Sig. (2-
tailed) 
,003 ,000 ,006 ,007 ,023  ,000 ,002 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
X1.7 Pearson 
Correlation 
,563** ,704** ,416 ,448* ,464* ,818** 1 ,464* ,737** 
Sig. (2-
tailed) 




N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
X1.8 Pearson 
Correlation 
,954** ,620** ,954** ,449* ,905** ,643** ,464* 1 ,899** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,004 ,000 ,047 ,000 ,002 ,040  ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Total Pearson 
Correlation 
,879** ,823** ,877** ,450* ,833** ,869** ,737** ,899** 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,047 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



















UJI VALIDITAS VARIABEL PENGALAMAN KERJA (X2) 
Correlations 




1 ,731** ,143 ,872** ,625** ,120 ,911** ,183 ,555** 
Sig. (2-
tailed) 
 ,000 ,537 ,000 ,002 ,604 ,000 ,426 ,009 




,731** 1 ,428 ,868** ,628** ,101 ,824** ,245 ,596** 
Sig. (2-
tailed) 
,000  ,053 ,000 ,002 ,665 ,000 ,285 ,004 




,143 ,428 1 ,333 ,194 ,563** ,273 ,732** ,508* 
Sig. (2-
tailed) 
,537 ,053  ,140 ,400 ,008 ,231 ,000 ,019 




,872** ,868** ,333 1 ,762** ,188 ,959** ,324 ,701** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,140  ,000 ,415 ,000 ,152 ,000 




,625** ,628** ,194 ,762** 1 ,045 ,709** ,266 ,794** 
Sig. (2-
tailed) 
,002 ,002 ,400 ,000  ,845 ,000 ,244 ,000 




,120 ,101 ,563** ,188 ,045 1 ,204 ,653** ,463* 
Sig. (2-
tailed) 








,911** ,824** ,273 ,959** ,709** ,204 1 ,265 ,672** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,231 ,000 ,000 ,374  ,245 ,001 




,183 ,245 ,732** ,324 ,266 ,653** ,265 1 ,565** 
Sig. (2-
tailed) 
,426 ,285 ,000 ,152 ,244 ,001 ,245  ,008 




,555** ,596** ,508* ,701** ,794** ,463* ,672** ,565** 1 
Sig. (2-
tailed) 
,009 ,004 ,019 ,000 ,000 ,035 ,001 ,008  
N 21 21 21 21 21 21 21 21 21 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 









































B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 22,749 16,244  1,400 ,173   
X1 -,222 ,403 -,115 -,551 ,586 ,835 1,197 
X2 ,161 ,953 ,035 ,169 ,867 ,835 1,197 




UJI RELIABILITAS VARIABEL PRODUKTIVITAS KERJA 
 
Reliability Statistics 
























UJI RELIABILITAS VARIABEL GAJI (X1) 
Reliability Statistics 

























UJI RELIABILITAS VARIABEL PENGALAMAN KERJA KARYAWAN 
Reliability Statistics 

































Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,17584627 
Most Extreme Differences Absolute ,125 
Positive ,125 
Negative -,087 
Test Statistic ,125 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,065c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

















































UJI REGRESI LINIER BERGANDA 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13,559 2,854  4,751 ,000 
Gaji ,185 ,068 ,438 2,717 ,011 
Pengalamn Kerja ,269 ,106 ,408 2,531 ,018 




























t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13,559 2,854  4,751 ,000 
Gaji ,185 ,068 ,438 2,717 ,011 
Pengalamn Kerja ,269 ,106 ,408 2,531 ,018 








































Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 17,571 2 8,785 15,714 ,000b 
Residual 15,096 44 ,559   
Total 32,667 46    
a. Dependent Variable: Produktivitas 







UJI KOEFISIEN DETERMINASI 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,417a ,174 ,113 1,000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
